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MOTTO 

 

―Dan barangsiapa berjihad, maka sesungguhnya jihadnya itu untuk dirinya 

sendiri. Sungguh, Allah Mahakaya dari seluruh alam.‖ 

(Q.S Al-‗Ankabut : 6) 

 

―Sesungguhnya bersama kesulitan itu ada kemudahan” 

(Q.S Al-Insyirah : 6) 

 

“Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antara kamu dan 

orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat.” 

(QS. Al-Mujadalah: 11) 

 

―Siapa yang menempuh jalan untuk mencari ilmu, maka Allah akan mudahkan 

baginya jalan menuju surga.” 

(HR. Muslim) 

 

“Awal ilmu adalah diam, kemudian mendengarkan, lalu memahami, menghafal, 

mengamalkan, dan menyebarkannya.” 

(Imam Syafi‘i) 
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ABSTRAK 

 

Syahweni Fitri, (2025): Pengaruh Pendekatan Somatic Auditory  Visual 

Intelectualy terhadap KemampuanKomunikasi 

Matematis Siswa Kelas III SD Islam Al Azhar 54 

Pekanbaru  

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh belum optimalnya kemampuan komunikasi 

matematis siswa kelas III SD Islam Al Azhar 54 Pekanbaru. Penelitian bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh pendekatan Somatic, Auditory, Visual, Intelectualy 

(SAVI) terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa. Metode yang 

digunakan adalah quasi-eksperimen dengan desain Nonequivalent Control Group 

Design. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas III SD Islam Al Azhar 

54 Pekanbaru yang berjumlah 112 siswa dan tersebar dalam 4 kelas dengan 

sampel penelitian diambil dari dua kelas, yaitu kelas III A sebanyak 28 siswa 

sebagai kelas eksperimen dan kelas III D sebanyak 28 siswa sebagai kelas kontrol. 

Data diperoleh melalui pretest dan posttest serta observasi, dengan instrumen 

berupa soal esai yang valid (𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 0,396) dan memiliki reliabilitas sangat 

tinggi (0,864). Analisis data menggunakan uji Mann-Whitney U. Hasil penelitian 

menunjukkan adanya perbedaan signifikan kemampuan komunikasi matematis 

antara kelas eksperimen dan kontrol (Sig. 0,000 < 0,05), dengan rata-rata posttest 

kelas eksperimen 90,48 lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol 78,74. Kebaruan 

penelitian terletak pada penggunaan strategi multisensori SAVI untuk 

meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa sekolah dasar. Simpulan 

penelitian menunjukkan bahwa pendekatan SAVI berpengaruh terhadap 

kemampuan komunikasi matematis siswa, sehingga disarankan sebagai alternatif 

strategi pembelajaran yang inovatif. 

Kata Kunci: Somatic, Auditory, Visual, Intelectualy, Komunikasi Matematis 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 Latar Belakang Masalah A.

Pemerintah bertanggung jawab untuk mengembangkan sistem 

pendidikan nasional yang bertujuan untuk membentuk watak dan peradaban 

bangsa yang bermartabat, serta meningkatkan keimanan dan ketakwaan 

kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan membentuk warga negara yang demokratis 

dan bertanggung jawab pada Undang-Undang Dasar Negara Republik 

Indonesia Pasal 31 ayat 3 Tahun 1945.
1
  

Dalam rangka mencapai tujuan tersebut, pendidikan matematika 

memiliki peran strategis karena merupakan salah satu mata pelajaran wajib di 

semua jenjang pendidikan, mulai dari sekolah dasar hingga perguruan tinggi. 

Matematika memiliki peranan yang sangat penting didalam aspek manusia 

terutama dalam hal meningkatkan daya pikir manusia.
2
 Matematika 

mempunyai bahasa sendiri dikarenakan ilmu bahasa dalam matematika itu 

berbeda, dapat ditinjau dari berbagai angka, tabel, lambang dan simbol.  

Agar siswa mampu memahami dan menguasai matematika secara 

menyeluruh, mereka perlu mengembangkan kemampuan dalam 

mengekspresikan ide-ide abstrak ke dalam bentuk yang lebih konkret dan 

mudah dipahami. Namun, pada kenyataannya, masih banyak siswa yang 

                                                 
1
 Permendikbud, ―Permendikbud RI Nomor 21 Tahun 2016 Tentang Standar Isi 

Pendidikan Dasar Dan Menengah,‖ JDIH Kemendikbud (2016): 115. 
2
 Fatkhul Arifin and Yosi Ervanda, ―Pendekatan SAVI (Somatic , Auditory , Visual , 

Intelectualy) Dan Pengaruhnya Terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Sekolah 

Dasar,‖ Jurnal Ilmiah Pendidikan MI/SD 8, no. 1 (2023): 126–142. 
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mengalami kesulitan dalam mengomunikasikan keterampilan matematis 

mereka. Padahal, menurut Peraturan Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan No. 58 Tahun 2014, kemampuan mengkomunikasikan ide atau 

pikiran dalam pembelajaran matematika merupakan salah satu kompetensi 

penting yang harus dikuasai oleh siswa. 

Rendahnya kemampuan komunikasi matematis siswa di Indonesia 

tercermin dalam hasil survei PISA 2022 yang dirilis oleh OECD yang 

menunjukkan bahwa kemampuan literasi matematika siswa Indonesia masih 

tergolong rendah jika dibandingkan dengan negara-negara lain. Hanya sekitar 

18% siswa Indonesia yang mampu mencapai level minimum dalam 

kompetensi matematika, jauh di bawah rata-rata OECD yang mencapai 69%. 

Temuan ini menyoroti pentingnya penguatan kompetensi dasar numerasi, 

terutama aspek komunikasi matematis, yaitu kemampuan siswa untuk 

mengungkapkan, menjelaskan, dan menafsirkan ide-ide matematika secara 

lisan maupun tulisan.
3
 

Hal senada juga disampaikan oleh As'ad E. Dewantara menekankan 

bahwa selain aspek konten, kelemahan siswa Indonesia juga terletak pada 

rendahnya kemampuan menyelesaikan soal kontekstual yang membutuhkan 

pemahaman, penalaran, dan komunikasi matematis.
4
 Oleh karena itu, 

peningkatan kualitas pembelajaran yang mendukung literasi numerasi dan 

                                                 
3
 Asa Dewantara, ―Mencermati Hasil PISA Indonesia Tahun 2022,‖ 2023, diakses pada 

tanggal 22 Mei 2025 pada pukul 22.10 wib, https://asadewantara.org/2023/12/06/mencermati-

hasil-pisa-indonesia-tahun-2022/. 

4
 Ibid. 
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komunikasi matematis menjadi kebutuhan mendesak untuk menjawab 

tantangan pendidikan abad 21 dan memperbaiki capaian Indonesia dalam studi 

internasional seperti PISA. 

Dalam menghadapi berbagai tantangan pembelajaran tersebut, penting 

untuk menyadari bahwa setiap permasalahan memiliki solusi.  Ini adalah 

masalah umum yang dihadapi siswa saat belajar.  Allah berjanji dalam Al 

Qur'an bahwa Dia selalu ada untuk membantu kita melalui tantangan yang kita 

hadapi. Allah selalu memberi kita kemudahan, seperti yang dikatakan dalam 

Al-Qur'an. Firman Allah dalam surah Al-Insyirah ayat 5-6 adalah: 

 فإَنَِّ مَعَ الْعُسْرِ يسُْرًا، إنَِّ مَعَ الْعُسْرِ يسُْرًا
Artinya: Karena sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. 

Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. 

Pentingnya mengembangkan kemampuan komunikasi matematis 

pembelajaran ditegaskan dalam National Council of Teachers of Mathematics 

agar mengorganisasikan dan menggabungkan cara berpikir matematik, 

mendorong belajar konsep baru dengan cara menggambar objek, 

mengkomunikasikan pemikiran matematik secara logis dan jelas sehingga 

mudah dimengerti, mengevaluasi pemikiran matematik dalam menyelesaikan 

masalah dan menggunakan bahasa matematik dalam mengekspresikan ide 

pikiran dengan benar.
5
 Dengan itu, kemampuan komunikasi matematis siswa 

harus mendapat perhatian penuh dalam proses pembelajaran matematika mulai 

                                                 
5
 Utari Sumarni Heris Hendriana, Euis Eti Rohaeti, ―Hard Skills Dan Soft Skills 

Matematik Siswa” (Bandung: PT Refika Aditama, 2021), hlm. 60. 
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dari jenjang pendidikan yang bersifat formal dan dasar, yaitu sekolah dasar 

(SD) 

Pada studi pendahuluan, peneliti telah memberikan tes pra-riset agar 

dapat mengetahui pemahaman kemampuan komunikasi matematis siswa 

dalam mata pelajaran matematika kelas III SD Islam Al Azhar 54 Pekanbaru. 

Berdasarkan hasil tes pra-riset yang dilakukan kepada 25 siswa kelas III SD 

Islam Al Azhar 54 Pekanbaru, diketahui bahwa kemampuan komunikasi 

matematis siswa masih dalam tergolong rendah. Hal ini dapat ditinjau dari 

gejala-gejala sebagai berikut :  

1. Sebanyak 4 siswa dari 25 siswa (16%) belum menunjukkan pemahaman 

yang utuh dalam mengidentifikasi informasi dan menghubungkan 

komponen soal pertama. 

2. Sebanyak 11 siswa dari 25 siswa (44%) belum sepenuhnya mampu 

merancang atau menyampaikan rencana penyelesaian soal secara 

sistematis dan logis pada soal kedua. 

3. Sebanyak 14 siswa dari 25 siswa (56%) menunjukkan kesulitan dalam 

menyampaikan ide atau gagasan matematis secara tepat pada soal ketiga. 

4. Sebanyak 13 siswa dari 25 siswa (52%) belum dapat menyelesaikan soal 

sesuai dengan langkah-langkah penyelesaian yang benar pada soal 

keempat. 

5. Sebanyak 7 siswa dari 25 siswa (28%) belum mampu menuliskan hasil 

akhir dengan simbol atau notasi matematis secara benar pada soal kelima. 

6. Sebanyak 9 siswa dari 25 siswa (36%) belum menunjukkan kemampuan 
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memeriksa kembali hasil pekerjaan secara logis pada soal keenam. 

7. Secara keseluruhan, terdapat 14 siswa (56%) yang memperoleh skor di 

bawah nilai rata-rata minimal pada keenam indikator kemampuan 

komunikasi matematis. 

Dengan gejala yang diatas, hanya sekitar 44% siswa yang telah 

memenuhi indikator kemampuan komunikasi matematis siswa secara 

keseluruhan. Temuan ini mengindikasikan bahwa kemampuan komunikasi 

matematis siswa kelas III SD Islam Al Azhar 54 Pekanbaru masih berada 

dalam kategori rendah dan memerlukan peningkatan melalui strategi atau 

pendekatan pembelajaran yang lebih interaktif dan berorientasi pada 

kemampuan komunikasi matematis siswa.  

Agar mengatasi permasalahan dalam pembelajaran matematika di kelas 

III SD Islam Al Azhar 54 Pekanbaru, khususnya terhadap kemampuan 

komunikasi matematis siswa dalam menyampaikan hasil pembelajaran, 

ternyata diperlukan adanya pendekatan yang menekankan pada segala aktifitas 

proses belajar mengajar. Hal ini mempunyai tujuan untuk menghasilkan 

pembelajaran yang lebih aktif serta aktif siswa. Salah satu pendekatan yang 

bisa digunakan untuk mencapai tujuan tersebut ialah pendekatan SAVI 

(Somatic, Audio, Visual, Intelectualy). Pada pendekatan ini berfokus terhadap  

pengaktifan seluruh panca Indera siswa yang berguna membantu untuk 

menyelesaikan permasalahan secara logis dan kritis.
6
 Pada pendekatan 

                                                 
6
 Arifin and Ervanda, ―Pendekatan SAVI (Somatic , Auditory , Visual , Intelectualy) Dan 

Pengaruhnya Terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Sekolah Dasar.‖ Al-Azkiya: 

Jurnal Ilmiah Pendidikan MI/SD 8, no. 1 (2023): 126–139. 
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tersebut melibatkan kegiata aktivitas yang mencakup gerakan, berbicara, 

mendengar, melihat, mengamati serta menggunakan pikiran untuk 

memecahkan masalah.  

Pendekatan ini pertama kali diperkenalkan oleh Dave Meier, yang 

menyatakan bahwa pembelajaran akan lebih efektif apabila melibatkan kelima 

indera dan aspek emosional siswa. Hal tersebut merupakan pendekatan 

pembelajaran yang alami dan dikenal sebagai pendekatan SAVI (Somatic, 

Audio, Visual, Intelectualy). 
7
 

Pendekatan SAVI penerapannya dapat meningkatkan komunikasi 

matematis siswa dalam pembelajaran matematika yang telah menunjukkan 

hasil secara signifikan sebagaimana ditemukan dalam beberapa penelitian 

yang relevan. Pendekatan SAVI (Somatic, Audio, Visual, Intelectualy) terbukti 

memiliki dampak yang positif terhadap kualitas pembelajaran matematika 

khususnya dalam aspek kemampuan komunikasi siswa. Pendekatan ini 

mendorong siswa lebih aktif terlibat pada pembelajaran yang tercermin pada 

peningkatan kemampuan mereka dalam mengungkapkan ide-ide matematika 

melalui berbagai bentuk representasi seperti gambar, tabel, simbol maupun 

penjelasan verbal yang mencerminkan terhadap pemahaman konsep secara 

menyeluruh dan mendalam.
8
 

Berdasarkan penelitian terdahulu, pendekatan SAVI (Somatic, Auditory, 

Visual, Intellectual) terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan 

                                                 
7
 Meli Handayani, Syita Fatih ‘Adna, and Fadhilah Rahmawati, ―Students‘ Mathematical 

Communication: The Effectiveness of Somatic, Auditory, Visual, Intellectual Learning and 

Problem-Based Learning Model on Number Pattern,‖ Journal of Instructional Mathematics 4, no. 

1 (2023): 1–12. 
8
 Ibid. 
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komunikasi matematis siswa. Hal ini terlihat dari hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Niken Ayu Noor Azizah dan Jayanti Putri Purwaningrum, yang 

menunjukkan bahwa penerapan pendekatan SAVI mampu mengembangkan 

kemampuan komunikasi matematis secara signifikan.
9
 

Penelitian serupa juga dilakukan oleh Fatkhul Arifin dan Yosi Ervanda, 

yang menemukan bahwa siswa yang belajar dengan pendekatan SAVI 

memiliki kemampuan komunikasi matematis lebih tinggi dibandingkan 

dengan siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional.
10

 

Temuan tersebut diperkuat oleh hasil penelitian Buang Saryantono dan 

Aty Nurdiana, yang menyatakan bahwa siswa yang mengikuti pembelajaran 

dengan pendekatan SAVI menunjukkan peningkatan signifikan dalam 

kemampuan komunikasi matematis dibandingkan dengan siswa yang diajar 

menggunakan metode pembelajaran konvensional.
11

 

Berdasarkan penjabaran dan latar belakang masalah yang telah 

dijelaskan di atas, peneliti merasa tertarik untuk melakukan penelitian dengan 

judul “Pengaruh Pendekatan Somatic, Auditory, Visual, Intelectualy 

Terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Kelas III SD Islam 

Al Azhar 54 Pekanbaru.” 

 

                                                 
9
 Niken Ayu Noor Azizah and Jayanti Putri Purwaningrum, ―Pendekatan Pembelajaran 

Somatic, Auditory, Visualization, Intelectually (SAVI) Dalam Upaya Mengembangkan 

Kemampuan Komunikasi Matematis Pada Materi Program Linier,‖ PEDAMATH Journal on 

Pedagogical Mathematics 4, no. 2 (2022): 25–33. 
10

 Arifin and Ervanda, ―Pendekatan SAVI (Somatic , Auditory , Visual , Intelectualy) Dan 

Pengaruhnya Terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Sekolah Dasar." Al-Azkiya: 

Jurnal Ilmiah Pendidikan MI/SD, Vol. 8, No. 1 (2023): 126–142‖ 
11

 Buang Saryantono and Aty Nurdiana, ―Kemampuan Komunikasi Matematika Siswa 

Melalui Penerapan Model Somatic , Auditory , Visualization , Intellectually ( SAVI ),‖ Lentera: 

Jurnal Ilmiah Kependidikan 15, no. 1 (2022): 269–282. 
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 Definisi Istilah B.

Dalam sebuah penelitian ilmiah, penting untuk menyertakan definisi 

istilah dan pembatasan masalah dengan jelas agar penelitian tersebut dapat 

terfokus dan lebih terarah. Untuk memperoleh pemahaman yang lebih jelas 

mengenai pengertian dari judul penelitian ini, berikut akan dijabarkan 

beberapa istilah yang terkandung dalam judul tersebut: 

1. Pendekatan SAVI (Somatic, Auditory, Visual, Intelectualy). 

Pendekatan SAVI (Somatic, Auditory, Visual, Intelectualy) adalah 

model pembelajaran yang dikembangkan oleh Dave Meier, yang 

menekankan keterlibatan fisik, emosional, dan intelektual siswa dalam 

proses belajar. Somatic melibatkan aktivitas fisik, Auditory berkaitan 

dengan pendengaran dan komunikasi verbal, Visual menggunakan media 

visual untuk memperjelas informasi, dan Intellectual menekankan pada 

berpikir kritis dan analitis. Pendekatan ini membantu siswa belajar lebih 

bermakna dengan mengaktifkan seluruh gaya belajar mereka. 

2. Kemampuan Komunikasi Matematis 

Kemampuan komunikasi matematis adalah keterampilan siswa 

dalam menyampaikan, menjelaskan, dan menafsirkan ide atau konsep 

matematika secara lisan, tertulis, maupun visual. Aspek yang tercakup 

meliputi penggunaan bahasa sendiri (written text), representasi visual 

seperti gambar atau grafik (drawing), serta penggunaan simbol dan notasi 

matematika yang tepat (mathematical expression).  
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 Identifikasi Masalah  C.

Berdasarkan latar belakang serta berbagai gejala yang telah diuraikan 

sebelumnya, penulis mengidentifikasi beberapa permasalahan sebagai berikut: 

1. Kemampuan komunikasi matematis siswa masih tergolong rendah. 

2. Upaya guru dalam meningkatkan kemampuan komunikasi matematis 

siswa belum optimal dan masih memerlukan peningkatan. 

 Pembatasan Masalah D.

Agar penelitian ini lebih terarah dan mengingat luasnya cakupan 

permasalahan, maka perlu dilakukan pembatasan masalah. Adapun fokus 

dalam penelitian ini dibatasi pada pengaruh pendekatan SAVI (Somatic, 

Auditory, Visual, Intellectualy) terhadap kemampuan komunikasi matematis 

siswa kelas III SD pada mata pelajaran Matematika, khususnya materi 

bilangan cacah 1000. Kemampuan komunikasi matematis yang dimaksud 

mencakup tiga indikator, yaitu penyampaian ide melalui teks tertulis (written 

text), gambar (drawing), dan ekspresi matematis (mathematical expressions). 

 Rumusan Masalah E.

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: "Apakah 

pendekatan SAVI (Somatic, Auditory, Visual, Intellectualy) berpengaruh 

terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa pada mata pelajaran 

Matematika kelas III SD Islam Al Azhar 54 Pekanbaru?" 

 Tujuan Penelitian F.

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pendekatan SAVI (Somatic, 
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Auditory, Visual, Intellectualy) terhadap kemampuan komunikasi matematis 

siswa dalam pembelajaran Matematika kelas III SD Islam Al Azhar 54 

Pekanbaru. 

 Manfaat Penelitian  G.

Dengan dilakukannya penelitian ini, diharapkan dapat memberikan 

manfaat sebagai berikut: 

1. Bagi Sekolah 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi sekolah dalam 

upaya peningkatan kualitas proses pembelajaran serta memberikan 

informasi kepada guru mengenai variasi model pembelajaran yang dapat 

diterapkan untuk perbaikan mutu pendidikan. 

2. Bagi Guru 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pertimbangan bagi guru 

dalam memilih model pembelajaran yang tepat untuk meningkatkan 

kemampuan komunikasi matematis siswa dalam mata pelajaran 

matematika, dengan pendekatan SAVI (somatic, auditory, visual, 

intellectual). 

3. Bagi Siswa 

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kemampuan 

komunikasi matematis siswa pada mata pelajaran matematika. 

4. Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan konseptual bagi 

peneliti sebagai calon pendidik di masa depan, dalam 
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mengimplementasikan pembelajaran yang inovatif bagi siswa. Penelitian 

ini bertujuan untuk memenuhi persyaratan akademik guna memperoleh 

gelar Sarjana Pendidikan pada Program Studi Pendidikan Guru Madrasah 

Ibtidaiyah, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Sultan 

Syarif Kasim Riau. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 Kajian Teori A.

1. Pendekatan SAVI (Somatic, Audio, Visual, Intelectualy) 

a. Pengertian Pendekatan SAVI (Somatic, Audio, Visual, Intelectualy) 

Pendekatan SAVI yang dipopulerkan oleh Dave Meier, Direktur 

Center for Accelerated Learning, menekankan pentingnya integrasi 

aktivitas fisik dengan proses intelektual untuk meningkatkan 

efektivitas pembelajaran. Menurut Meier, hal ini bukan sekadar 

menggerakkan tubuh, tetapi lebih kepada pengintegrasian aktivitas 

fisik bermakna dengan pemikiran kritis. Pendekatan ini 

memungkinkan siswa belajar sesuai gaya belajar masing-masing 

dengan melibatkan semua indra secara simultan, sehingga mereka 

lebih mudah memahami dan menyerap informasi. Dengan 

mengoptimalkan penggunaan semua panca indra, seperti penglihatan, 

pendengaran, dan aktivitas fisik, SAVI menciptakan pengalaman 

belajar yang kaya dan mendalam. Secara keseluruhan, SAVI 

menawarkan cara belajar holistik yang mengintegrasikan aktivitas 

fisik, intelektual, dan penggunaan semua indra, sehingga 

meningkatkan kualitas pembelajaran secara keseluruhan.
12

 

Menurut Dave Meier, pendekatan SAVI dalam kegiatan sehari-

hari didasarkan pada beberapa alasan penting, yaitu menciptakan 

lingkungan belajar yang positif, meningkatkan keterlibatan aktif dan 

                                                 
12

 Amelia Rosmala Isrok‘atun, Model-Model Pembelajaran Matematika (Bandung: Bumi 

Aksara, 2018), hlm. 92. 
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kreatif pembelajar, mendorong kerja sama antar siswa, menggunakan 

metode pembelajaran yang bervariasi sesuai topik bahasan, 

mengintegrasikan belajar kontekstual, dan memanfaatkan alat peraga 

untuk mendukung proses pembelajaran. 

Pendekatan SAVI merupakan kepanjangan dari Somatic, Audio, 

Visual, Intelectualy. Pendekatan belajar yang mengoptimalkan proses 

pembelajaran dengan memanfaatkan seluruh potensi sensorik siswa 

melalui integrasi empat aspek kunci, yaitu somatik yang melibatkan 

aktivitas fisik dan gerakan tubuh seperti eksperimen dan hands-on, 

auditori yang mencakup belajar melalui pendengaran seperti diskusi 

dan presentasi, visualisasi yang melibatkan pengamatan visual seperti 

demonstrasi dan penggunaan media, serta Intelektual yang 

menekankan pemikiran kritis dan analitis seperti bernalar dan 

menciptakan solusi. Dengan menggabungkan keempat aspek tersebut, 

SAVI menciptakan pengalaman belajar holistik dan efektif yang 

memungkinkan siswa belajar lebih mendalam dan bermakna.
13

 

Menurut teori Gagne dalam "The Domains of Learning" yang 

dikutip oleh Ahmad Susanto, belajar dapat dikategorikan menjadi lima 

ranah utama, yaitu:
14

 

1) Kemampuan fisik dan gerakan tubuh yang melibatkan koordinasi 

dan kontrol tubuh. 

                                                 
13

 Ninik Sri Widayati danHafis Muaddab, 29 Model-Model Pembelajaran Inovatif 

(Surabaya: CV Garuda Mas Sejahtera, 2018), hlm. 115. 
14

 Ahmad Susanto, Teori Belajar Dan Pembelajaran Di Sekolah Dasar (Jakarta: Kencana, 

2016), hlm. 2. 
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2) Kemampuan memahami bahasa dan pembicaraan, termasuk 

memahami instruksi dan informasi yang disampaikan secara 

verbal. 

3) Kemampuan menggunakan bahasa dan simbol untuk memecahkan 

masalah, membuat keputusan dan memahami konsep. 

4) Keterampilan berpikir kritis dan analitis yang memungkinkan 

siswa untuk memperoleh informasi, mengidentifikasi pola dan 

membuat kesimpulan. 

5) Kemampuan berperilaku dan merespon situasi dengan tepat, 

termasuk mengembangkan nilai, keyakinan dan perilaku yang 

positif. 

Berdasarkan pendapat yang sudah disampaikan diatas dapat 

disimpulkan bahwa pendekatan SAVI yang dipopulerkan oleh Dave 

Meier sangat efektif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran 

dengan mengintegrasikan aktivitas fisik, intelektual, dan penggunaan 

semua indra. Dengan menggabungkan empat aspek kunci SAVI, yaitu 

Somatic, Auditory, Visual, dan Intellectual, siswa dapat belajar lebih 

mendalam dan bermakna, serta mengembangkan kemampuan 

yang komprehensif. 

b. Prinsip Pendekatan SAVI (Somatic, Audio, Visual, Intelectualy) 

Pada dasarnya pendekatan SAVI (Somatic, Audio, Visual, 

Intelectualy) bermula pada pembelajaran berbaris aktivitas yaitu 
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Accelerated Learning. Adapun prinsip pada pendekatan SAVI 

(Somatic, Audio, Visual, Intelectualy) sebagai berikut :
15

 

1) Belajar yang efektif melibatkan integrasi pikiran, tubuh dan emosi 

untuk mencapai potensi yang maksimal. Proses holistik ini 

mempertimbangkan aspek intelektual, fisik dan emosional individu 

terhadap hasil belajar yang lebih baik 

2) Belajar adalah proses kreatif yang melibatkan penciptaan 

pengetahuan, bukan hanya menerima informasi secara pasif. 

3) Proses belajar dapat ditingkatkan melalui kerjasama dan interaksi 

sosial. Semua upaya belajar yang efektif memiliki dasar yang kuat, 

karena siswa cenderung belajar lebih banyak melalui interaksi 

dengan teman-teman daripada melalui metode lain 

4) Memiliki emosi yang positif akan membuat seseorang dapat lebih 

termotivasi dan lebih efektif mencapai tujuan pembelajaran. 

5) Otak manusia lebih efektif dalam menyerap informasi melalui citra 

daripada kata-kata. Sistem saraf cenderung memproses informasi 

visual secara langsung dan otomatis. 

c. Karakteristik Pendekatan SAVI (Somatic, Audio, Visual, 

Intelectualy)  

Pendekatan SAVI dirancang untuk mengoptimalkan penggunaan 

panca indera manusia dalam proses pembelajaran. Hal ini 

                                                 
15

 Ni Made Sulistiawati, ―Implementasi Pendekatan SAVI (Somatis, Auditorial, Visual, 

Dan Intelektual) Meningkatkan Hasil Belajar Matematika,‖ Journal of Education Action Research 

6, no. 3 (2022): 321–326. 
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memungkinkan SAVI dapat menciptakan pengalaman belajar yang 

lebih komprehensif dan efektif dengan mempertimbangkan gaya 

belajar individu. Konsep ini pertama kali diperkenalkan oleh Dave 

Meier melalui karya tulisnya. 
16

 

Pendekatan SAVI menekankan empat unsur gaya belajar, yaitu 

somatik yang melibatkan aktivitas fisik auditori yang mencakup 

berbicara dan mendengarkna, visual yang mengandalkan gambar dan 

simbol, serta intelektual yang menghubungkan pengalaman mental, 

fisik, intuitif dan emosional.
17

 Karakteristik pendekatan SAVI 

diantaranya :
18

 

1) Somatis  

Pembelajaran somatis melibatkan penggunaan aktivitas fisik 

dan panca indera, dimana  gerakan tubuh secara alami 

diintegrasikan dalam proses belajar. Ciri-ciri siswa dengan gaya 

belajar dikelas rendah adalah menncoret-coret, menggaris bawahi 

dan menggambar. Siswa dengan cenderung belajar somatik lebih 

menyukai pembelajaran yang bersifat langsung dan praktis.  

2) Auditori  

Dalam pembelajaran banyak siswa dengan gaya belajar 
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auditori yang kuat cenderung belajar dengan efektif melalui dialog, 

membaca dengan keras, menceritakan pengalaman pribadi serta 

menggunakan media audio dalam proses  pembelajaran. Dalam 

gaya belajar auditori mencakup mendengarkan dan berbicara 

menyiratkan bahwa proses belajar harus melibatkan aktivitas 

seperti berdiskusi, mempresentasikan ide, serta menanggapi 

gagasan orang lain.  

3) Visual  

Gaya belajar visual sangat bergantung pada penggunaan 

gambar dan representasi visual lainnya, termasuk dalam buku. 

Siswa dengan gaya belajar ini bdapat belajar lebih baik dengan 

melihat contoh nyata atau gambar seperti diagram, peta ide dan 

ilustrasi. Selain itu, teknik lain yang efektif bagi semua siswa 

adalah mengamati situasi nyata dan kemudian 

mendeskripsikannya, baik dengan menggambar prosesnya maupun 

maknanya. Siswa akan lebih mudah memahami materi yang 

disampaikan oleh guru karena mereka belajar melalui pengamatan 

visual dan akan menjadi lebih konkret serta lebih mudah diingat.  

4) Intelektual  

Gaya belajar secara intelektual berfokus pada peningkatan 

kemampuan berpikir dan analisis siswa, sehingga mereka dapat 

memahami konsep dengan lebih baik, menganalisis informasi 

secara efektif dan menemukan solusi untuk permasalahan. Siswa 
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dengan gaya belajar secara intelektual memiliki kemampuan 

berpikir secara kritis yang kuat.  

d. Langkah Pendekatan SAVI (Somatic, Audio, Visual, Intelectualy) 

Pendekatan Somatic Auditory Visualization Intelectualy (SAVI) 

mempunyai beberapa strategi yaitu sebagai berikut :
19

 

1) Tahap persiapan (kegiatan pendahuluan), pada tahap ini guru 

berperan penting dalam membangkitkan minat dan motivasi siswa 

dengan menciptakan lingkungan belajar yang optimal. Secara 

spesifik meliputi hal : 

a) Memberikan sugesti positif untuk meningkatkan kepercayaan 

diri siswa 

b) Memberikan pernyataan yang memberi manfaat kepada siswa 

untuk membantu mereka memahami nilai dan tujuan 

pembelajaran. 

c) Membangkitkan rasa ingin tahu siswa dengan menyajikan 

materi yang menarik dan menantang. 

d) Menciptakan lingkungan fisik yang positif dan nyaman untuk 

belajar, seperti ruang kelas yang bersih dan terang. 

e) Menciptakan lingkungan emosional yang positif dengan 

menunjukkan empati dan dukungan kepada siswa. 

f) Menenangkan rasa takut dan kecemasan siswa sehingga mereka 

merasa lebih nyaman dan percaya diri. 
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g) Merangsang rasa ingin tahu siswa dengan banyak bertanya dan 

mengemukakan berbagai masalah yang menantang. 

h) Mengajak pembelajar terlibat penuh sejak awal sehingga 

mereka merasa menjadi bagian penting dari proses belajar dan 

meningkatkan kualitas pembelajaran secara keseluruhan. 

2) Tahap penyampaian (kegiatan inti), pada tahapan ini guru 

mengajak siswa untuk menemukan materi baru dengan cara yang 

menyenangkan dan relevan, serta melibatkan berbagai gaya belajar 

dan indera siswa untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran. 

Tahapan penyampaian ini meliputi : 

a) Menggunakan fenomena dunia nyata untuk berbagi 

pengetahuan dan membuat pembelajaran lebih kontekstual. 

b) Melibatkan seluruh tubuh dan otak dalam proses belajar untuk 

meningkatkan keterlibatan dan motivasi siswa. 

c) Menggunakan pembelajaran tim dan melatih siswa untuk 

menemukan dan memecahkan masalah secara kontekstual dan 

relevan. 

d) Menggunakan berbagai gaya belajar dan pembelajaran 

interaktif untuk memenuhi kebutuhan individu siswa dan 

meningkatkan efektivitas pembelajaran. 

3) Tahap pelatihan (kegiatan inti), pada tahap ini siswa mendapatkan 

bantuan untuk menyerap pengetahuan dan mengembangkan 

keterampilan baru melalui berbagai metode pembelajaran yang 
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efektif. Tahapan pelatihan ini meliputi : 

a) Menggunakan aktivitas yang relevan dengan dunia nyata, 

seperti simulasi, dan memberikan umpan balik yang efektif. 

b) Melakukan aktivitas belajar yang interaktif, seperti permainan 

dan pelatihan aksi, serta memecahkan masalah yang beragam. 

c) Melakukan tinjauan belajar secara kolaboratif dan melakukan 

aktivitas yang dapat membangun keterampilan siswa secara 

efektif. 

4) Tahap penampilan hasil (kegiatan penutup), pada tahap ini siswa 

dibantu untuk mengaplikasikan dan mengembangkan pengetahuan 

serta keterampilan baru mereka dalam situasi nyata sehingga hasil 

belajar dapat optimal. Beberapa cara yang dapat dilakukan adalah: 

a) Melakukan aktivitas belajar yang relevan dengan dunia nyata 

melalui aksi nyata. 

b) Berlatih secara terus menerus dengan menerima umpan balik 

dan evaluasi kinerja yang konstruktif. 

c) Mendapatkan dukungan dari teman dan lingkungan yang 

kondusif untuk belajar. 
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Bagan II.1 Sintaks Pendekatan SAVI menurut Dave Meier 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

e. Kelebihan dan Kekurangan Pendekatan SAVI (Somatic, Audio, 

Visual, Intelectualy) 

Pada pendekatan SAVI (Somatic, Audio, Visual, Intelectualy) 

memiliki kelebihan dan kekurangan pada pendekatan tersebut. 

Diantara kelebihan diantaranya :
20

 

1) Meningkatkan kecerdasan terpadu siswa secara menyeluruh, 

sehingga mereka dapat mengembangkan potensi mereka secara 

maksimal. 

2) Meningkatkan retensi pengetahuan siswa, karena mereka terlibat 

aktif dalam proses pembelajaran dan membangun pengetahuan 

mereka sendiri. 

3) Menciptakan suasana belajar yang kondusif, menarik, dan efektif, 
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sehingga siswa dapat belajar dengan lebih nyaman dan termotivasi. 

4) Meningkatkan kreativitas dan kemampuan psikomotorik siswa, 

sehingga mereka dapat mengembangkan keterampilan dan 

kemampuan mereka secara lebih luas. 

5) Menggunakan permainan belajar untuk membuat proses 

pembelajaran lebih menyenangkan dan interaktif. 

6) Menggunakan pendekatan yang fleksibel dan adaptif, sehingga 

dapat disesuaikan dengan kebutuhan dan pokok bahasan yang 

berbeda-beda. 

7) Menciptakan lingkungan belajar yang positif dan mendukung, 

sehingga siswa dapat merasa nyaman dan termotivasi untuk belajar. 

Selain memiliki kelebihan, pendekatan SAVI (Somatic, Audio, 

Visual, Intelectualy) mempunyai beberapa kekurangan diantaranya :
21

 

1) Membutuhkan ketersediaan sarana dan prasarana yang memadai 

untuk mendukung proses pembelajaran yang efektif. 

2) Alokasi waktu yang cukup untuk memastikan bahwa proses 

pembelajaran dapat berjalan dengan baik dan mencapai tujuan 

yang diinginkan. 

3) Fleksibilitas dan kemampuan untuk melakukan penyesuaian 

dengan situasi dan kondisi yang berubah-ubah, sehingga proses 

pembelajaran dapat tetap relevan dan efektif. 
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2. Komunikasi Matematis 

a. Pengertian Komunikasi Matematis 

Kemampuan komunikasi matematis merupakan salah satu aspek 

penting dalam pembelajaran matematika yang perlu dikuasai oleh 

siswa. Komunikasi sendiri merupakan keterampilan yang sangat vital 

dalam kehidupan sehari-hari, karena memungkinkan manusia untuk 

berinteraksi dan berbagi informasi dengan orang lain di lingkungan 

sekitarnya, baik melalui bahasa lisan maupun tulisan.
22

 Dengan 

memiliki kemampuan komunikasi matematis yang baik, siswa dapat 

lebih efektif dalam menyampaikan gagasan dan solusi matematika, 

serta berkolaborasi dengan orang lain dalam menyelesaikan masalah. 

Kemampuan komunikasi matematis yang baik juga dapat 

membantu siswa untuk lebih percaya diri dalam menyampaikan 

pendapat dan ide-ide matematika, serta lebih mampu memahami dan 

menginterpretasikan informasi matematika yang kompleks. Selain itu, 

kemampuan komunikasi matematis yang baik juga dapat membantu 

siswa untuk lebih siap dalam menghadapi tantangan di masa depan, 

baik dalam bidang akademik maupun profesional. 

Menurut Lestari dan Yudhanegara kemampuan komunikasi 

matematis adalah kemampuan untuk menyampaikan gagasan atau ide 

matematis secara efektif, baik melalui bahasa lisan maupun tulisan. 

Selain itu, kemampuan ini juga mencakup kemampuan untuk 
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memahami dan menerima gagasan atau ide matematis orang lain 

dengan cermat, analitis, kritis, dan evaluatif. Pada kemampuan 

komunikasi matematis dapat membantu mempertajam pemahaman dan 

meningkatkan kemampuan berpikir matematis.
23

 

Kemampuan komunikasi matematis yang baik memungkinkan 

siswa untuk menyampaikan gagasan dan ide matematis dengan jelas 

dan tepat, serta memahami dan menginterpretasikan informasi 

matematika yang kompleks. Kemampuan ini sangat penting dalam 

pembelajaran matematika dan perlu dikembangkan secara efektif 

melalui berbagai strategi dan metode pembelajaran. 

NCTM menekankan bahwa komunikasi matematis merupakan 

kompetensi dasar yang sangat penting dalam matematika dan 

pendidikan matematika. Jika tidak ada komunikasi yang efektif, maka 

kemajuan matematika akan terhalang.
24

 

Dari beberapa definisi yang telah dijelaskan, dapat disimpulkan 

bahwa kemampuan komunikasi adalah proses penyampaian informasi 

atau gagasan dari satu orang ke orang lain, baik melalui bahasa lisan 

maupun tulisan. 

b. Strategi Mengembangkan Komunikasi Matematis Siswa 

Guru perlu menyadari pentingnya komunikasi dalam 

matematika dan berusaha meningkatkan kemampuan siswa dalam 
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berkomunikasi matematis. Beberapa cara yang dapat dilakukan guru 

untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa:
25

 

1) Memberikan contoh penggunaan simbol, kosakata, dan notasi 

matematika yang tepat dalam bentuk lisan, visual, dan tertulis. 

2) Membantu siswa menggunakan kosakata matematika baru dengan 

memberikan kesempatan untuk membaca, bertanya, dan berdiskusi. 

3) Memberikan umpan balik kepada siswa tentang penggunaan istilah 

dan konvensi matematika. 

4) Mendorong siswa untuk berdiskusi pada setiap tahap proses 

pemecahan masalah. 

5) Meminta klarifikasi dan memperluas pertanyaan untuk mendorong 

siswa berpikir lebih dalam. 

6) Mengajukan pertanyaan terbuka yang berkaitan dengan topik 

tertentu untuk memotivasi siswa berpikir kritis. 

Dengan melakukan hal-hal tersebut, guru dapat membantu siswa 

meningkatkan kemampuan komunikasi matematis mereka dan menjadi 

lebih percaya diri dalam menyampaikan gagasan matematika. 

c. Aspek – Aspek Komunikasi Matematis 

Menurut Meiva Marthaulina Lestari Siahaan & Napitupulu  ada 

lima aspek komunikasi yang penting dalam pembelajaran 

matematika.
26

 Pertama, representasi (representing) yang berarti 
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membuat bentuk lain dari ide atau permasalahan, seperti mengubah 

tabel menjadi diagram atau sebaliknya. Representasi ini membantu 

siswa untuk memahami dan mengkomunikasikan konsep matematika 

dengan lebih efektif. 

Kedua, mendengar (listening) yang merupakan aspek penting 

dalam diskusi. Kemampuan mendengar yang baik memungkinkan 

siswa untuk memahami topik yang sedang didiskusikan dan 

memberikan pendapat atau komentar yang relevan. Dengan mendengar 

secara aktif, siswa dapat memperoleh pemahaman yang lebih baik 

tentang konsep matematika dan mengembangkan kemampuan 

komunikasi yang lebih efektif. 

Ketiga, membaca (reading) yang merupakan kegiatan kompleks 

yang melibatkan aspek mengingat, memahami, membandingkan, 

menganalisis, dan mengorganisasikan informasi yang terkandung 

dalam bacaan. Kemampuan membaca yang baik memungkinkan siswa 

untuk memahami konsep matematika dengan lebih baik dan 

mengembangkan kemampuan komunikasi yang lebih efektif. 

Keempat, diskusi (discussing) yang memungkinkan siswa untuk 

mengungkapkan dan merefleksikan pikiran-pikirannya tentang materi 

yang dipelajari. Dalam diskusi, siswa dapat bertanya tentang hal-hal 

yang tidak diketahui atau masih ragu-ragu, dan pertanyaan-pertanyaan 

yang diajukan diarahkan untuk mengetahui bagaimana memperoleh 

penyelesaian masalah, bukan hanya apa penyelesaian masalahnya. 
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Pertanyaan "bagaimana" lebih berkualitas daripada pertanyaan "apa" 

karena memungkinkan siswa untuk memahami proses penyelesaian 

masalah dengan lebih baik.
27

 

Kelima, menulis (writing) yang merupakan kegiatan yang 

dilakukan untuk mengungkapkan dan merefleksikan suatu pemikiran. 

Menulis dapat membantu siswa untuk mengembangkan kemampuan 

komunikasi matematis dengan lebih efektif dan memperoleh 

pengalaman belajar matematika sebagai suatu kegiatan yang kreatif. 

Dengan menulis, siswa dapat mengungkapkan ide-ide matematika 

mereka dengan lebih jelas dan efektif, dan memperoleh pemahaman 

yang lebih baik tentang konsep matematika. 

d. Indikator Komunikasi Matematis  

Kemampuan komunikasi matematis memainkan peran penting 

dalam membantu siswa menguasai keterampilan berdiskusi tentang 

matematika secara efektif. Siswa yang memiliki kemampuan 

komunikasi matematis yang baik dapat mengartikulasikan pemahaman 

mereka melalui tulisan dengan menggunakan berbagai bentuk ekspresi 

matematika. Menurut Kadir kemampuan komunikasi siswa dapat 

diamati dari kemampuan mereka berdiskusi tentang masalah 

matematika dan mengekspresikannya secara tertulis dalam bentuk 
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gambar, model matematika, simbol, atau bahasa yang sesuai.
28

 

Menurut Kementerian Pendidikan Ontario tahun 2005 bahwa 

kemampuan komunikasi matematis dapat diukur dengan melihat 

kemampuan siswa dalam memberikan jawaban dengan bahasa sendiri 

(written text), dengan gambar (drawing), dan ekspresi matematik 

(mathematical expression). Ketiga unsur ini merupakan indikator 

komunikasi matematis yang penting. Berikut adalah penjelasan rinci 

tentang ketiga indikator tersebut:
29

 

1) Written text, yaitu memberikan jawaban dengan menggunakana 

bahasa sendiri, membuat model situasi atau persoalan mengunakan 

lisan, tulisan, konkret grafik dan aljabar, menjelaskan dan membuat 

pertanyaan tentang matematika yang telah dipelajari, mendengarkan, 

mendiskusikan dan menulis tentang matematika, membuat konjektur, 

menyusun argumen dan generalisasi. 

2) Drawing, yaitu merefleksikan benda-benda nyata, gambar dan 

diagram ke dalam ide-ide matematika. 

3) Mathematical expression, yaitu mengekspresikan konsep 

matematika dengan menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa 

atau simbol matematika. 

Menurut NCTM menyatakan bahwa standar komunikasi untuk 

tingkat satu sampai tujuh adalah penekanan pengajaran matematika 
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pada kemampuan siswa dalam hal :
30

 

1) Mengkomunikasikan mathematical thinking mereka secara koheren 

(tersusun secara logis) dan jelas kepada teman-temannya, guru dan 

orang lain. 

2) Menggunakan bahasa matematika untuk mengekspresikan ide-ide 

matematika secara benar. 

3) Mengorganisasikan mathematical thinking mereka melalui 

komunikasi. 

4) Menganalisis dan mengevaluasi mathematical thinking dan strategi 

yang dipakai orang lain. 

Selain itu, menurut LACOE mengemukakan bahwa indikator 

komunikasi matematis ialah merefleksi dan mengklarifikasikan pemikiran 

tentang ide-ide matematika, menghubungkan bahasa sehari-hari dengan 

dengan bahasa matematika dengan menggunakan simbol-simbol, 

menggunakan keterampilan membaca, mendengarkan, mengevaluasi, 

menginterpretasikan ide-ide matematika dan menggunakan ide-ide 

matematika untuk membuat dugaan dan membuat argumen yang 

menyakinkan.
31

 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pengukuran 

kemampuan komunikasi matematis berdasarkan pendapat Kementerian 

Pendidikan Ontario tahun 2005, yang terdiri dari tiga unsur: Menulis 

(Written Text), Menggambar (Drawing), dan Ekspresi Matematika 
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(Mathematical Expression). Fokus penelitian ini adalah untuk 

mengkaji kemampuan komunikasi matematis siswa secara tertulis, 

sehingga ketiga aspek tersebut dipilih sebagai indikator pengukuran. 

Bagan II.2 Kerangka Komunikasi Matematis 

 

e. Hubungan Antara Pendekatan SAVI (Somatic, Audio, Visual, 

Intelectualy) dengan Kemampuan Komunikasi Matematis 

Pendekatan SAVI (Somatic, Auditory, Visual, Intellectual) 

merupakan strategi pembelajaran yang mengintegrasikan berbagai 

gaya belajar untuk menciptakan pengalaman belajar yang menyeluruh 

dan bermakna bagi siswa. Pendekatan ini sangat efektif dalam 

pembelajaran matematika karena dapat mengakomodasi berbagai cara 

siswa dalam menerima dan memproses informasi, sehingga 

mendukung pengembangan kemampuan komunikasi matematis secara 

komprehensif. Kemampuan komunikasi matematis meliputi 

keterampilan siswa dalam menyampaikan ide, menjelaskan proses 

pemecahan masalah, serta memahami dan menyampaikan informasi 

matematika secara lisan, tertulis, maupun visual.
32
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Dalam pendekatan SAVI, aspek somatik melibatkan siswa secara 

fisik melalui manipulasi objek konkret atau aktivitas gerak yang 

berkaitan dengan konsep matematika. Keterlibatan fisik ini membantu 

siswa menghubungkan konsep abstrak dengan pengalaman nyata 

sehingga memudahkan mereka dalam memahami dan menjelaskan 

kembali konsep tersebut. Selanjutnya, aspek auditory memberikan 

kesempatan bagi siswa untuk mengembangkan kemampuan berbicara 

dan mendengarkan secara aktif melalui diskusi dan presentasi, yang 

melatih penggunaan bahasa matematis secara tepat dan terstruktur. 

Selain itu, komponen visual sangat penting dalam matematika 

karena matematika sering kali disajikan melalui representasi visual 

seperti gambar, diagram, dan simbol. Dengan memanfaatkan aspek 

visual, siswa dapat memahami informasi lebih cepat dan mampu 

menyampaikan ide melalui bentuk representasi yang sesuai. Terakhir, 

aspek intelektual menstimulasi kemampuan berpikir kritis dan analitis 

siswa sehingga mereka mampu menyusun argumen matematis yang 

logis dan dapat dipertanggungjawabkan. Dengan menggabungkan 

keempat aspek tersebut, pendekatan SAVI menciptakan suasana belajar 

yang aktif, menyenangkan, dan holistik, sehingga secara signifikan 

dapat meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa dalam 

pembelajaran matematika.
33
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 Penelitian yang Relevan B.

Setelah membaca dan mempelajari beberapa karya ilmiah sebelumnya, 

terdapat beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini, yaitu : 

1. Penelitian yang telah dilakukan oleh Nujha Nirwana, Elly Susanti dan 

Djoko Susanto (2021) dengan judul ―Pengaruh Penerapan Somatis, 

Auditori, Visual, dan Intelektual Terhadap Kemampuan Komunikasi 

Matematis Siswa”. Hasil penelitian mengemukakan penerapan dari SAVI 

pada komunikasi matematis di pembelajaran matematika dapat dilakukan 

dengan model SAVI yang merupakan alternatif dalam menyelesaikan 

kesulitan yang dihadapi siswa. Kecerdasan somatis dapat mengarahkan 

siswa dalam pembelajaran matematika yang dilihat dan didengar melalui 

peragaan tubuh atau kemampuan kinestis. Pembelajar auditori mampu 

mendengarkan secara detail topik pada pembelajaran matematika dan 

mengutarakan sesuatu yang didengar. Pembelajar visual akan lebih aktif 

dengan pembahasan materi melalui video, gambar, doodling, ilustrasi, 

serta warna. Pembelajar intelektual mampu meng-cover semua kecerdasan 

sebelumnya, maka pembelajar mampu untuk tanya jawab, strory telling, 

dan pemecahan masalah.
34

 Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa 

terdapat perbedaan yang signifikan antara variabel x, yaitu pendekatan 

SAVI (Somatic, Auditory, Visual, Intellectual), dengan variabel y, yaitu 

kemampuan komunikasi matematis siswa. Temuan ini mendukung dan 

memperkuat relevansi arah penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti, 
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yang juga bertujuan untuk mengeksplorasi pengaruh pendekatan SAVI 

terhadap kemampuan komunikasi matematis pada siswa sekolah dasar. 

2. Penelitian yang telah dilakukan oleh Niken Ayu Noor Azizah dan Jayanti 

Putri Purwaningrum (2022) dengan judul “Pendekatan Pembelajaran 

Somatic, Auditory, Visualization, Intelectually (SAVI) dalam Upaya 

Mengembangkan Kemampuan Komunikasi Matematis pada Materi 

Program Linier”. Hasil penelitian mengemukakan dengan pendekatan 

SAVI dapat mengembangkan pengetahuan untuk dapat diterapkan dalam 

kehidupan sehari-hari. Dalam hal ini siswa dapat berinteraksi, bertanya, 

mengaplikasikan, berdiskusi terhadap permasalahan tertentu yang dapat 

melatih kemampuan komunikasi matematisnya. Sehingga siswa mampu 

menggunakan hampir keseluruhan alat indra untuk menggerakkan dan 

memahami dalam memecahkan persoalan matematika terutama pada 

materi Program Linier yang dipelajari.
35

 Penelitian ini memiliki kesamaan 

variabel dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti, yaitu 

variabel x berupa pendekatan SAVI (Somatic, Auditory, Visual, 

Intellectual) dan variabel y berupa kemampuan komunikasi matematis 

siswa. 

3. Penelitian yang telah dilakukan oleh Meli Handayani, Syita Fatih 'Adna 

dan Fadhilah Rahmawati (2023) dengan judul “Students' Mathematical 

Communication: The Effectiveness of Somatic, Auditory, Visual, 
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Intellectual Learning and Problem-Based Learning Model on Number 

Pattern”. Hasil menunjukkan bahwa siswa yang mengikuti pembelajaran 

dengan model SAVI maupun PBL telah mencapai ketuntasan dalam 

kemampuan komunikasi matematis. Terdapat perbedaan kemampuan 

komunikasi matematis di antara siswa yang memperoleh pembelajaran 

SAVI, PBL, dan pembelajaran langsung. Secara khusus, model SAVI dan 

PBL sama-sama efektif dalam meningkatkan kemampuan komunikasi 

matematis, dan keduanya lebih unggul dibandingkan model pembelajaran 

langsung.
36

 Adapun dalam penelitian tersebut terdapat dua variabel bebas 

(x), yaitu model pembelajaran SAVI (Somatic, Auditory, Visual, 

Intellectual) dan Problem Based Learning (PBL), serta satu variabel 

terikat (y) berupa kemampuan komunikasi matematis siswa. Hal ini 

menjadi perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti, di 

mana peneliti hanya akan meneliti satu variabel bebas, yaitu pendekatan 

SAVI. 

4. Penelitian telah dilakukan Restriani Utami, Bambang Avip Priatna 

Martadiputa, Encum Sumiaty (2025) dengan judul “Peningkatan 

Kemampuan Komunikasi Matematis dan Self Efficacy Siswa SMP dengan 

Menggunakan Pembelajaran Somatic, Auditory, Visualization, Intellectual 

(SAVI)” . Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa yang belajar 

menggunakan model pembelajaran Somatic Auditory Visualization 

                                                 
36

 Meli Handayani, Syita Fatih 'Adna, dan Fadhilah Rahmawati, ―Students' Mathematical 

Communication: The Effectiveness of Somatic, Auditory, Visual, Intellectual Learning and 

Problem-Based Learning Model on Number Pattern,‖ Journal of Instructional Mathematics 4, no. 

1 (2023): 1–12 



35 

 

Intellectual (SAVI) mengalami peningkatan kemampuan komunikasi 

matematis yang lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang belajar 

menggunakan pembelajaran konvensional. Selain itu, siswa yang 

mengikuti pembelajaran dengan model SAVI juga menunjukkan 

peningkatan self-efficacy yang lebih baik. Hal ini terlihat dari 

meningkatnya kepercayaan diri siswa dalam menyampaikan ide, 

menjelaskan proses penyelesaian soal, serta berpartisipasi aktif selama 

pembelajaran matematika. Dengan demikian, model pembelajaran SAVI 

terbukti lebih efektif dalam membantu siswa memahami dan 

mengomunikasikan konsep matematika secara lebih percaya diri.
37 

Adapun 

penelitian dalam artikel ini memiliki kemiripan variabel x (pendekatan 

SAVI) dan kesesuaian substansial dengan variabel y, karena aspek yang 

dinilai termasuk dalam cakupan kemampuan komunikasi matematis. 

Maka, dapat dikatakan bahwa penelitian ini relevan dan dapat dijadikan 

rujukan pendukung, meskipun fokus utamanya sedikit berbeda secara 

terminologis. 

5. Penelitian yang telah dilakukan oleh Alya Aprilyanti, Dinda Kasturi, Farah 

Tana, Fitri Rauzah, Kasumah, Nur ‗Aina, Rahmalisa dan Samsul Bahri 

(2025) dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran SAVI Terhadap 

Pemahaman Konsep Pecahan Siswa Kelas IV SDN 6 Muara Dua”. 

Berdasarkan hasil analisis data menunjukkan bahwa model pembelajaran 
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Somatic, Auditory, Visualization, Intellectually (SAVI) memiliki pengaruh 

signifikan terhadap kemampuan pemahaman konsep pecahan siswa kelas 

IV SDN 6 Muara Dua. Dengan nilai signifikansi p = 0,017 yang lebih kecil 

dari taraf signifikan α = 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa model SAVI 

efektif dalam meningkatkan pemahaman konsep matematika siswa, 

khususnya pada materi pecahan.
38

 Perbedaan penelitian ini dengan 

penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti terletak pada variabel terikat 

(y), yaitu aspek kemampuan yang dikaji. Penelitian ini berfokus pada 

kemampuan pemahaman konsep matematis, sedangkan penelitian yang 

akan dilakukan oleh peneliti akan memfokuskan pada kemampuan 

komunikasi matematis siswa. 

 Konsep Operasional C.

Pada penelitian ini terdiri dari dua variabel, yaitu yang pertama adalah 

pendekatan SAVI (Somatic, Audio, Visual, Intelectualy) sebagai variabel bebas 

yaitu variabel yang mempengaruhi yang dilambangkan dengan simbol X. 

Variabel kedua adalah kemampuan komunikasi matematis sebagai variabel 

terikat atau juga yang disebut yang dipengaruhi oleh dilambangkan dengan 

simbol Y. 

1. Variabel X (Pendekatan SAVI (Somatic, Audio, Visual, Intelectualy)  

Berdasarkan tinjauan pustaka dalam penelitian ini, langkah-langkah 

pendekatan SAVI (Somatic, Audio, Visual, Intelectualy) sebagai berikut :  
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a) Pada tahap persiapan (kegiatan pendahuluan), guru berperan dalam 

menumbuhkan minat dan motivasi belajar siswa dengan menciptakan 

suasana belajar yang kondusif. Strategi yang dilakukan meliputi: 

memberikan sugesti positif untuk membangun kepercayaan diri siswa, 

menyampaikan manfaat pembelajaran agar siswa memahami tujuan 

belajar, membangkitkan rasa ingin tahu melalui materi yang menarik, 

menciptakan lingkungan fisik yang nyaman, serta membangun iklim 

emosional yang positif dengan menunjukkan empati dan dukungan. 

Selain itu, guru membantu meredakan kecemasan siswa, merangsang 

rasa ingin tahu dengan pertanyaan menantang, dan mengajak siswa 

terlibat aktif sejak awal sebagai bagian dari proses pembelajaran. 

b) Pada tahap penyampaian (kegiatan inti), guru mengarahkan siswa 

untuk menemukan materi baru secara menyenangkan dan kontekstual. 

Strategi yang digunakan mencakup penggunaan fenomena nyata untuk 

menyampaikan konsep, melibatkan tubuh dan pikiran untuk 

meningkatkan keterlibatan, menerapkan pembelajaran berbasis tim 

untuk menyelesaikan masalah secara relevan, serta mengakomodasi 

berbagai gaya belajar melalui pendekatan interaktif. 

c) Pada tahap pelatihan (kegiatan inti), siswa dibimbing untuk memahami 

materi dan mengembangkan keterampilan melalui berbagai metode 

pembelajaran yang aplikatif. Strateginya meliputi kegiatan yang 

berkaitan langsung dengan dunia nyata, pemberian umpan balik yang 
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membangun, kegiatan interaktif seperti permainan edukatif, kerja 

kelompok, serta tinjauan pembelajaran yang kolaboratif untuk 

memperkuat keterampilan siswa. 

d) Tahap penampilan hasil (kegiatan penutup) bertujuan membantu siswa 

menerapkan dan mengembangkan pengetahuan serta keterampilan 

dalam konteks nyata. Kegiatan pada tahap ini mencakup pelaksanaan 

aksi nyata yang relevan dengan materi, latihan berkelanjutan yang 

disertai evaluasi konstruktif, dan pemberian dukungan dari teman 

maupun lingkungan belajar yang positif. 

2. Variabel Y (Kemampuan Komunikasi Matematis) 

Siswa dikatakan mempunyai kemampuan komunikasi matematis 

apabila memenuhi indikatornya sebagai berikut : 

a) Written text, yaitu memberikan jawaban dengan menggunakana bahasa 

sendiri, membuat model situasi atau persoalan mengunakan lisan, 

tulisan, konkret grafik dan aljabar, menjelaskan dan membuat 

pertanyaan tentang matematika yang telah dipelajari, mendengarkan, 

mendiskusikan dan menulis tentang matematika, membuat konjektur, 

menyusun argumen dan generalisasi. 

b) Drawing, yaitu merefleksikan benda-benda nyata, gambar dan diagram 

ke dalam ide-ide matematika. 

c) Mathematical expression, yaitu mengekspresikan konsep matematika 

dengan menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa atau simbol 

matematika. 
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 Prosedur Penelitian/Alur Penelitian D.

Penerapan pendekatan pembelajaran dapat memengaruhi keberhasilan 

belajar siswa. Oleh karena itu, peneliti mencoba menggunakan pendekatan 

Somatic, Auditory, Visualization, Intellectually (SAVI) guna meningkatkan 

kemampuan komunikasi matematis siswa kelas IV sekolah dasar. Pendekatan 

SAVI dipilih karena berpusat pada aktivitas siswa. Prinsip utama dalam 

pendekatan ini adalah mengombinasikan gerakan fisik, aktivitas intelektual, 

serta penggunaan indera, yang diyakini dapat mendukung proses belajar siswa, 

terutama dalam mengembangkan kemampuan komunikasi matematis.  

Dalam pelaksanaan menggunakan jenis penelitian quasy experiment, 

pada kelas eksperimen langkah pertama memberikan tes awal (pre-test) 

sebelum diberikan perlakuan, setelah diberi perlakuan yaitu dengan 

menggunakan pendekatan SAVI (Somatic, Audio, Visual, Intelectualy)  

kemudian diberikan tes akhir (post-test). 

Sebagaimana pada kelas eksperimen, di kelas kontrol juga melakukan 

langkah pertama memberikan tes awal (pre-test) sebelum diberikan perlakuan, 

setelah diberi perlakuan yaitu dengan pendekatan Direct Instruction kemudian 

diberikan tes akhir (post-test). 

Untuk mendapatkan gambaran yang jelas tentang pengaruh variabel 

bebas terhadap variabel terikat, maka dapat digambarkan sebagai berikut: 
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Bagan II. 3 Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Hipotesis Tindakan E.

Hipotesis merupakan sebuah dugaan atau jawaban sementara terhadap 

rumusan masalah penelitian. Hipotesis dalam penelitian ini dirumuskan dapat 

dirumuskan menjadi hipotesa alternatif (Ha) dan hipotesa nihil (H0) sebagai 

berikut : 

𝐻�𝑎�  : Ada pengaruh pendekatan SAVI (Somatic, auditory, visual, 

intelectualy) terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa 

𝐻�o  : Tidak ada pengaruh pendekatan SAVI (Somatic, auditory, visual, 

intelectualy) terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa 

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Pre-test 

Pendekatan SAVI 

(Somatic, Auditory, 

Visual, Intelectualy) 

 

Pendekatan Direct 

Instruction 

Post-test 

Kemampuan Komunikasi Matematis 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 Jenis dan Desain Penelitian A.

Jenis penelitian ini menggunakan quasi eksperimen. Quasi eksperimen 

yaitu bentuk penelitian yang melibatkan dua kelompok paling sedikitnya, satu 

kelompok sebagai hasil eksperimen dan satu kelompok lainnya sebagai 

kelompok kontrol.
39

 Pada penelitian menggunakan desain Nonequivalent 

Control Group Design, desain ini hampir sama dengan pre-test dan post-test 

control group design hanya saja desain ini kelompok eksperimen maupun 

kelompok kontrol dibandingkan namun sample diambil secara tidak acak. Dua 

kelompok ini diberi pre-test kemudian diberi perlakuan dan terakhir diberi 

post-test. Untuk mengetahui desain penelitian dapat mengamati table berikut 

ini : 

Tabel III.1 

Desain Nonequivalent Control Group Design 

No Group Pre-Test Perlakuan Post-Test 

1 Eksperimen T1 X T2 

2 Kontrol T1 - T2 

 

Keterangan : 

T1 =  Pre test yang diberikan pada kelas eksperimen 

T2 =  Post test yang diberikan pada kelas eksperimen 

X  = Perlakuan menggunakan pembelajaran SAVI 

T2 =  Pre test yang diberikan pada kelas kontrol 

T2 =  Post test yang diberikan pada kelas kontrol 

 

Dalam penelitian ini, dua kelas digunakan sebagai sampel yaitu kelas 

eksperimen yang menerapkan pendekatan SAVI dan kelas kontrol yang 
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menggunakan pendekatan Direct Instruction. Pre-test dilakukan untuk 

mengetahui kemampuan awal siswa, kemudian post-test dilakukan setelah 

perlakuan untuk menilai komunikasi matematis siswa. 

 Waktu dan Tempat Penelitian B.

Penelitian ini dilaksanakan mulai bulan Oktober sampai November 

2025 dan bertempat di SD Islam 54 Pekanbaru yang beralamat Jl. Swakarya 

No.17 KM.1, Kel. Tuah Karya, Kec. Tuah Madani, Kota Pekanbaru Provinsi 

Riau. 

 Variabel Penelitian C.

1. Variabel Bebas 

Variabel bebas (independen) merupakan variabel yang mempengaruhi 

atau yang menjadi perubahannya atau timbulnya variabel dependen 

(terikat).
40

 Variabel bebas pada penelitian ini adalah Pendekatan SAVI 

(Somatic, Audio,Visual,Intelectualy). 

2. Variabel Terikat 

Variabel terikat (dependen) merupakan variabel yang dipengaruhi 

atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas.
41

 Variabel terikat 

pada penelitian ini adalah kemampuan komunikasi matematis. 

 Populasi dan Sampel D.

1. Populasi  
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Populasi adalah keseluruhan objek atau subjek yang memiliki 

karakteristik tentu serta ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari. Ini 

mecakup tidak hanya jumlah tetapi juga sifat dan ciri-ciri yang melekat 

pada objek/subjek tersebut.
42

 Populasi pada penelitian ini adalah siswa 

kelas III SD Islam 54 Pekanbaru yang terdiri dari 4 kelas yaitu A, B, C dan 

D berjumlah 112 siswa.  

2. Sampel  

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi. Sampel yang diambil dari populasi harus betul-betul yang 

refresentatif. Bila sampel tidak refresentatif maka hasilnya tidak bisa 

dipertanggung jawabkan.
43

 Sampel dalam penelitian ini adalah dua kelas 

siswa kelas III SD Islam Al Azhar 54 Pekanbaru, yaitu kelas III A sebagai 

kelas eksperimen yang menggunakan pendekatan SAVI (Somatic, 

Auditory, Visual, Intellectualy) dan kelas III D sebagai kelas kontrol yang 

menggunakan pendekatan Direct Instruction. Kedua kelas tersebut dipilih 

karena memiliki karakteristik yang relatif homogen, baik dari segi 

kemampuan awal, latar belakang sosial, maupun kondisi belajar. Hal ini 

penting untuk memastikan bahwa perbandingan hasil antara kedua 

kelompok dapat dilakukan secara valid dan objektif. 

Penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling untuk 

menentukan sampel, yaitu dengan memilih sampel berdasarkan kriteria 
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tertentu yang telah ditetapkan sesuai dengan tujuan penelitian dan 

karakteristik populasi yang telah diketahui sebelumnya.
44

 

 Teknik Pengumpulan Data E.

1. Tes 

Tes merupakan sebagai alat evaluasi yang sistematis untuk 

mengukur kemampuan komunikasi matematis siswa. Dengan 

menggunakan tes, peneliti dapat memperoleh data yang valid dan reliabel 

tentang kemampuan siswa dalam berkomunikasi matematis, baik pada 

kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol, sehingga 

memungkinkan analisis yang lebih mendalam tentang efektivitas 

perlakuan yang diberikan. Penelitian ini menggunakan tes berbentuk essay 

yang dibagi menjadi dua tahap, yaitu pre-test dan post-test. Pre-test 

digunakan untuk mengetahui kondisi awal siswa sebelum perlakuan 

diberikan, sedangkan post-test dilakukan setelah perlakuan pada kelas 

eksperimen untuk melihat perubahan yang terjadi. 

2. Observasi  

Observasi merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang 

digunakan untuk memperoleh informasi secara langsung melalui 

pengamatan terhadap objek penelitian. Teknik ini dilakukan secara 

sistematis dan terencana, dengan mencatat berbagai gejala atau perilaku 

yang relevan sesuai dengan fokus penelitian. Observasi memungkinkan 
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peneliti untuk melihat secara langsung situasi atau aktivitas yang terjadi di 

lapangan, sehingga data yang diperoleh bersifat faktual dan objektif. Data 

hasil observasi biasanya digunakan untuk melengkapi atau memperkuat 

data dari teknik pengumpulan lainnya, serta memberikan gambaran nyata 

mengenai kondisi atau fenomena yang sedang diteliti. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi digunakan sebagai metode untuk mengumpulkan data 

yang relevan dengan variabel penelitian, berupa catatan tertulis, gambar, 

atau karya lainnya yang berkaitan dengan administrasi sekolah dan 

mendukung penelitian.
45

 Penelitian ini mengumpulkan data melalui 

dokumen seperti foto kegiatan belajar dan dokumen sekolah yang 

mencakup profil sekolah, denah, fasilitas, serta informasi tentang jumlah 

guru dan siswa di SD Islam Al Azhar 54 Pekanbaru. 

 Instrumen Penelitian F.

Instrumen penelitian berfungsi sebagai alat bantu untuk mengumpulkan 

data. Penelitian ini menggunakan tes essay sebagai instrumen utama, dengan 

lembar penilaian untuk menilai kemampuan komunikasi matematis siswa 

secara efektif. 

 Uji Coba Instrumen G.

1. Uji Validitas 
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Validitas merupakan mengacu pada ketepatan dan keakuratan data 

yang dilaporkan oleh peneliti dibandingkan dengan data yang sebenarnya 

ada pada objek penelitian.
46

 Sehingga data yang dilaporkan benar 

merepresentasikan keadaan yang sebenarnya. Instrumen yang valid berarti 

alat ukur yang tepat dan sesuai dengan apa yang ingin diukur.  

Instrumen soal dalam penelitian ini telah divalidasi oleh tiga 

validator ahli, yaitu ibu Dr. Mimi Hariyani, M.Pd., ibu Rena Revita, 

M.Pd., dan ibu Roudhatul Jannah, S.Pd., untuk menilai kesesuaian materi, 

indikator, dan kejelasan butir soal sebelum dilakukan uji validitas secara 

empiris. Validitas instrumen penelitian ini dipastikan melalui penilaian ahli 

matematika dan analisis statistik menggunakan rumus Product Moment 

Pearson 

Dalam penelitian ini digunakan rumus product moment, yaitu :  

𝑟
𝑥𝑦=�

𝑁�∑𝑋𝑌−(∑𝑋)(∑𝑌)

√*𝑁∑ 2𝑋 −(∑𝑋)2+*𝑁 ∑ 2−(∑𝑌)2𝑌 +

 

Keterangan : 

 𝑟𝑥𝑦�  = Koefisien korelasi 

Σ𝑋    = Jumlah skor item 

Σ𝑌  = Jumlah skor total 

 N�  = Jumlah sampel 

 

Untuk mengetahui valid atau tidaknya sebuah instrument maka 

dibandingkan nilai 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dengan nilai 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, Jika 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔lebih besar dari 

𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔> rtabel dan nilai positif maka dikatakan valid. Begitupun 

jika 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔lebih kecil dari 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔< 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙maka butir pertanyaan 

                                                 
46

 Samsu, Metode Penelitian: Teori Dan Aplikasi Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, Mixed 

Methods, Serta Research & Development, (Jambi: PUSAKA, 2017),hlm. 174. 



47 

 

tidak valid. Pengujian validitas Product Moment Pearson menggunakan 

IBM SPSS.
47

  

Jika instrumen penelitian telah terbukti valid, maka untuk 

menentukan validitas butir soal digunakan kriteria sebagai berikut: 

Tabel III.2 

Kriteria Validitas Soal 

No Nilai 𝐫𝐱𝐲 Interpretasi 

1 0,80 ˂ rxy ≤ 1,00 Sangat Tinggi 

2 0,60 ˂ rxy ≤ 0,80 Tinggi 

3 0,40 ˂ rxy ≤ 0,60 Cukup 

4 0,20 ˂ rxy ≤ 0,40 Rendah 

5 0,00 ˂ rxy ≤ 0,20 Sangat Rendah 

 

Tabel III.3 

Rekapitulasi Validitas Soal 

No 

Item 

Validitas Soal Keterengan 

𝑹𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝑹𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 

 1 0,703 0,396 Valid 

 2 0,571 0,396 Valid 

 3 0,713 0,396 Valid 

4 0,779 0,396 Valid 

5 0,834 0,396 Valid 

6 0,820 0,396 Valid 

Berdasarkan hasil uji validitas pada tabel diatas, seluruh butir soal 

dinyatakan valid karena nilai 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 lebih besar daripada 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 sebesar 

0,396. Berdasarkan kriteria validitas maka, butir soal nomor 1, 3, dan 4 

termasuk dalam kategori tinggi, butir soal nomor 2 berada pada kategori 

cukup, sedangkan butir soal nomor 5 dan 6 termasuk dalam kategori 

sangat tinggi. Dengan demikian, instrumen penelitian memenuhi kriteria 

validitas dan layak digunakan dalam penelitian. 
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2. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas adalah ukuran konsistensi dan keandalan instrumen 

pengukuran, yang menentukan apakah instrumen tersebut dapat dipercaya 

dan akurat dalam mengukur apa yang seharusnya diukur. Dalam penelitian 

ini, reliabilitas digunakan untuk menilai konsistensi butir soal ketika 

digunakan berulang kali, dengan menggunakan rumus Alpha Cronbach.
48

 

Instrumen penelitian dianggap reliabel jika nilai α > 0,7, yang 

menunjukkan reliabilitas memadai. Jika α > 0,8, maka seluruh item 

reliabel dan tes memiliki reliabilitas kuat. Namun, jika α < 0,7, maka item 

pertanyaan tidak reliabel. Perhitungan reliabilitas Alpha Cronbach dalam 

penelitian ini menggunakan IBM SPSS 25. 

Rumus yang digunakan pada pengujian reliabilitas adalah rumus 

Alpha Cronbach yang dijelaskan sebagai berikut: 

𝑟11 = (
𝑛

𝑛−1
)[1-

Σ𝑆
𝑖2

𝑆𝑡2
] 

Keterangan : 

𝑟11 = Reliabilitas instrumen/ koefisien Alfa 

N = Banyaknya item/ butir soal 

 𝑡2  = Varian total 

Σ 𝑖2 = Jumlah seluruh varians masing-masing soal 

Adapun interpretasi nilai 𝑟11 mengacu pada pendapat Guilford 

sebagai berikut : 

Tabel III.4 

Interpretasi Reliabilitas 

No Nilai 𝑟   Interpretasi 
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1 0,80 ˂ 𝑟   ≤ 1,00 Sangat Tinggi 

2 0,60 ˂ 𝑟   ≤ 0,80 Tinggi 

3 0,40 ˂ 𝑟   ≤ 0,60 Cukup 

4 0,20 ˂ 𝑟   ≤ 0,40 Rendah 

5 0,00 ˂ 𝑟   ≤ 0,20 Sangat Rendah 

 

Tabel III. 5 

Rekapitulasi Uji Realiabilitas 

No Nilai Reliabilitas Tes Jumlah Item Interpretasi 

1 0,864 6 Butir Soal Sangat Tinggi 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas yang disajikan pada Tabel III.5, 

diperoleh nilai reliabilitas tes sebesar 0,864 dengan jumlah 6 butir soal. 

Nilai tersebut berada pada kategori sangat tinggi, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa instrumen penelitian memiliki tingkat konsistensi yang 

sangat baik dan layak digunakan sebagai alat pengumpulan data penelitian. 

3. Uji Tingkat Kesukaran 

Uji tingkat kesukara tes dilakukan untuk mengetahui kategori 

tingkat kesukaran item soal pada tes.
49

 Tingkat kesukaran ini ditentukan 

oleh persentase jawaban benar, di mana semakin kecil persentase jawaban 

benar, semakin sulit soal tersebut, dan semakin besar persentase jawaban 

benar, semakin mudah soal tersebut. Rumus yang digunakan untuk 

menguji kesukaran soal dalam penelitian ini : 

   �
(     )   (  𝑖𝑛)

 (  𝑎𝑥    𝑖𝑛)
 

Keterangan : 

TK  : Tingkat Kesukaran 

SA : Jumlah skor kelompok atas 
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SB : Jumlah skor kelompok bawah 

T  : Jumlah siswa kelompok atas dan bawah 

  𝑎𝑥 : Skor maksimal tiap soal 

  𝑖𝑛 : Skor minimal tiap soal 

 

Interpretasi tingkat kesukaran dijelaskan sebagai berikut: 

Tabel III. 6 

Interpretasi Tingkat Kesukaran 

No Nilai Tingkat Kesukaran Interpretasi 

1 0,70-1,00 Mudah 

2 0,30-0,69 Sedang 

3 0,01-0,29 Sukar 

4 0,00 Sangat Sukar 

 

Tabel III. 7 

Rekapitulasi Uji Tingkat Kesukaran 

No. 

Item 

Tingkat Kesukaran 

TK Keterangan 

1 0,876 Mudah 

2 0,800 Mudah 

3 0,733 Mudah 

4 0,667 Sedang 

5 0,540 Sedang 

6 0,530 Sedang 

Berdasarkan tabel diatas, hasil uji tingkat kesukaran menunjukkan 

bahwa butir soal nomor 1, 2, dan 3 termasuk dalam kategori mudah, 

sedangkan butir soal nomor 4, 5, dan 6 berada pada kategori sedang. 

Dengan demikian, instrumen penelitian memiliki variasi tingkat kesukaran 

yang memadai untuk digunakan dalam penelitian. 

 Teknik Analisis Data H.

Teknik yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis 

statistik komparatif yaitu membandingkan hasil tes kelas eksperimen setelah 
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menggunakan pendekatan SAVI (Somatic, Audio, Visual, Intelectualy) dengan 

hasil tes kelas kontrol.  

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk melihat apakah ada data sampel 

berdistribusi normal atau tidak. Statistika yang digunakan dalam uji ini 

yaitu uji Saphiro Wilk dengan rumus, sebagai berikut: 

W = 
(Σ𝑎𝑖𝑥𝑖)

2

Σ(𝑥𝑖−𝑥 )
2
 

Keterangan : 

  = Nilai statistik Shapiro Wilk 

𝑎𝑖  = Koefisien test Shapiro Wilk 

 𝑖 = Data sampel ke-i 

  � = Rata-rata data sampel 

 

Dalam pengujian, suatu data dikatakan berdistribusi normal apabila 

nilai signifikansi > 0,05 ( Sig. > 0.05). Data tidak berdistribusi normal 

apabila nilai signifikansi ≤0.05 (sig. ≤ 0.05). 

2. Uji Homogenitas  

Uji homogenitas merupakan sebuah uji yang harus dilakukan untuk 

melihat kedua kelas yang diteliti homogen atau tidak. Pengujian 

homogenitas pada penelitian ini mengguakan uji F dengan rumus: 

Ϝ =
𝑣𝑎 𝑖𝑎𝑛 �𝑡𝑒 𝑏𝑒 𝑎 

𝑣𝑎 𝑖𝑎𝑛 �𝑡𝑒  𝑒𝑐𝑖𝑙
 

Setelah didapatkan nilai F (hitung), langkah berikutnya yaitu 

membandingkan nilai Fhitung dengan Ftabel dengan rumus: 

Jika Fhitung > Ftabel berarti data tidak homogen  

Jika Fhitung < Ftabel berarti data homogen 



52 

 

3. Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara kemampuan komunikasi 

matematis siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Sebelum 

melakukan pengujian hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat 

yaitu uji normalitas dan uji homogenitas. Uji normalitas digunakan untuk 

mengetahui apakah data dari masing-masing kelompok berdistribusi 

normal, sedangkan uji homogenitas dilakukan untuk menguji apakah 

varians dari kedua kelompok data tersebut homogen atau tidak. 

a. Jika datanya berdistribusi normal dan homogen maka menggunakan 

uji-t berikut : 

𝒕  �
     

√(
   
√   

)  (
   
√   

)
 

 

Keterangan :  

𝑀𝑋 : Mean variabel X 

𝑀𝑌 : Mean variabel Y 

 𝐷𝑋 : Standar deviasi X 

 𝐷𝑌 : Standar deviasi Y 

𝑁 : Jumlah sampel 

 

b. Jika data berdistribusi normal tetapi tidak homogen maka pengujian 

dilakukan menggunakan uji-t berikut. 

𝒕  
 ̅   ̅ 

√
  
 

𝒏 
 �
  
 

𝒏 

 

Keterangan : 

𝑋1  : Mean kelas eksperimen 
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𝑋2  : Mean kelas kontrol 
 12 : variasi kelas ekperimen 
 12 : variasi kelas kontrol 

𝑛1  : sampel kelas eksperimen 

𝑛2  : sampel kelas kontrol 

 

c. Jika data tidak berdistribusi normal maka pengujian hipotesis 

menggunakan uji statistik non parametrik, yaitu menggunakan uji 

Mann Whitney U berikut. 

   𝒏 𝒏  
𝑛2−(𝑛2−1)

 
� 1 

dan 

   𝒏 𝒏  
𝑛2−(𝑛2−1)

 
� 2 

Keterangan : 

U1 : Jumlah peringkat 1  

U2 : Jumlah peringkat 2 

R1 : Jumlah Rangking pada R1  

R2 : Jumlah Rangking pada R2 

 

Kriteria pengambilan keputusan: 

1) Apabila 𝑡�𝑜� ≥ 𝑡�𝑡� maka H0 ditolak, artinya terdapat perbedaan 

yang signifikan antara kemampuan komunikasi matematis siswa 

kelas eksperimen dengan kemampuan komunikasi matematis siswa 

kelas kontrol. 

2) Apabila 𝑡�𝑜� ≤ 𝑡�𝑡� maka H0 diterima, artinya tidak terdapat 

perbedaan yang signifikan antara kemampuan komunikasi 

matematis kelas eksperimen dengan kemampuan komunikasi 

matematis siswa kelas kontrol. 
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 Hipotesis Statistik I.

Hipotesis merupakan sebuah dugaan atau jawaban sementara terhadap 

rumusan masalah penelitian. Hipotesis dalam penelitian ini dirumuskan dapat 

dirumuskan menjadi hipotesa alternatif (Ha) dan hipotesa nihil (H0) sebagai 

berikut: 

𝑯𝟎 ∶ 𝝁� � = 𝝁� � 

𝐇�𝐚� ∶ 𝝁� � ˃ 𝝁� � 

 

Keterangan: 

𝜇1 = Rata-rata skor kemampuan komunikasi matematis siswa yang belajar 

menggunakan pendekatan SAVI, yang diharapkan menunjukkan 

perbedaan lebih tinggi dibandingkan pendekatan lainnya. 

𝜇2 = Rata-rata skor kemampuan komunikasi matematis siswa yang belajar 

menggunakan pendekatan direct instruction, sebagai pembanding untuk 

melihat perbedaan pengaruh pendekatan. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

 Kesimpulan  A.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan serta pembahasan 

yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa 

pendekatan Somatic, Auditory, Visual, Intelectualy (SAVI) memberikan 

pengaruh positif terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa kelas III 

SD Islam Al Azhar 54 Pekanbaru. 

Pendekatan SAVI mampu menciptakan proses pembelajaran 

matematika yang lebih aktif dan bermakna karena melibatkan siswa secara 

langsung dalam kegiatan belajar melalui aktivitas fisik, pendengaran, 

pengamatan visual, serta proses berpikir. Keterlibatan tersebut membantu 

siswa memahami konsep matematika dengan lebih baik dan mendorong siswa 

untuk mengomunikasikan ide-ide matematis secara lebih jelas dan terstruktur. 

Melalui pendekatan SAVI, siswa memperoleh kesempatan untuk 

mengembangkan kemampuan komunikasi matematis dalam berbagai bentuk, 

seperti written text, drawing, dan mathematical expression. Siswa menjadi 

lebih terbiasa menuliskan pemikiran matematika dengan bahasa sendiri, 

menuangkan ide ke dalam bentuk gambar atau diagram, serta menggunakan 

simbol dan notasi matematika secara tepat dalam menyelesaikan 

permasalahan. 

Selain itu, pelaksanaan pendekatan SAVI juga berkontribusi dalam 

menciptakan suasana pembelajaran yang lebih kondusif dan menyenangkan. 

Siswa menunjukkan sikap yang lebih antusias, percaya diri, dan berani dalam 



104 

 

menyampaikan pendapat maupun menjelaskan proses penyelesaian soal 

matematika. Dengan demikian, pendekatan Somatic, Auditory, Visual, 

Intellectualy (SAVI) dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif pendekatan 

pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan kemampuan komunikasi 

matematis siswa pada pembelajaran matematika di sekolah dasar. 

 Implikasi B.

Hasil penelitian ini memberikan implikasi penting bagi praktik 

pembelajaran matematika di sekolah dasar. Penerapan Pendekatan Somatic, 

Auditory, Visual, Intelectualy (SAVI) dapat dijadikan sebagai salah satu 

alternatif strategi pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan kemampuan 

komunikasi matematis siswa. Guru diharapkan dapat merancang pembelajaran 

yang melibatkan aktivitas fisik, penggunaan indera, serta proses berpikir 

secara aktif agar siswa lebih mudah memahami dan mengomunikasikan 

konsep matematika. 

Selain itu, pendekatan SAVI mendorong terciptanya suasana 

pembelajaran yang lebih interaktif dan bermakna, sehingga siswa tidak hanya 

berperan sebagai penerima informasi, tetapi juga sebagai subjek aktif dalam 

proses pembelajaran. Hal ini berimplikasi pada meningkatnya kepercayaan 

diri siswa dalam menyampaikan ide, berdiskusi, dan menjelaskan langkah 

penyelesaian masalah matematika. 

Bagi sekolah, hasil penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan 

dalam pengembangan kebijakan pembelajaran, khususnya dalam memilih dan 

mengimplementasikan model pembelajaran yang berorientasi pada 
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keterlibatan aktif siswa. Sementara itu, bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini 

dapat dijadikan sebagai referensi untuk mengkaji penerapan pendekatan SAVI 

pada materi, jenjang, atau kemampuan matematis lainnya dengan desain 

penelitian yang lebih beragam. 

 Saran  C.

Berdasarkan hasil penelitian mengenai penerapan Pendekatan Somatic, 

Auditory, Visual, Intellectual (SAVI) dalam meningkatkan kemampuan 

komunikasi matematis siswa kelas III SD Islam Al Azhar 54 Pekanbaru, maka 

beberapa saran dapat diajukan sebagai berikut: 

1. Bagi guru, diharapkan dapat menjadikan pendekatan SAVI sebagai salah 

satu alternatif pendekatan pembelajaran yang digunakan dalam kegiatan 

belajar mengajar, khususnya pada materi matematika yang menuntut 

kemampuan siswa dalam menyampaikan dan menjelaskan kembali ide-ide 

matematis. Unsur gerak, visualisasi, pendengaran, dan aktivitas intelektual 

dalam SAVI telah terbukti membantu siswa memahami konsep secara 

lebih bermakna. Oleh karena itu, guru perlu merancang kegiatan 

pembelajaran yang memadukan media konkret, aktivitas fisik, dan latihan 

komunikasi agar pembelajaran menjadi lebih interaktif dan mudah 

dipahami siswa. 

2. Bagi siswa, diharapkan dapat memanfaatkan kesempatan belajar yang 

diberikan melalui pendekatan SAVI dengan aktif terlibat dalam diskusi, 

bertanya, menjawab, serta menyampaikan gagasan matematis secara lisan 

maupun tertulis. Keterlibatan aktif akan membantu siswa mengembangkan 
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kepercayaan diri dan kemampuan komunikasi matematis yang lebih baik, 

sehingga proses belajar menjadi lebih efektif. 

3. Bagi sekolah, dapat memfasilitasi pelatihan atau workshop bagi guru 

untuk memperluas pemahaman dan kemampuan dalam menerapkan model 

pembelajaran inovatif, termasuk pendekatan SAVI. 

4. Bagi peneliti selanjutnya, dapat memperluas kajian dengan menerapkan 

pendekatan SAVI pada materi matematika yang berbeda atau jenjang kelas 

yang lain untuk melihat konsistensi pengaruh model ini. Peneliti juga 

dapat menambahkan variabel lain, seperti motivasi belajar, kemampuan 

pemecahan masalah, atau kreativitas siswa, sehingga hasil penelitian 

menjadi lebih komprehensif. Selain itu, penggunaan desain penelitian yang 

berbeda, seperti eksperimen murni atau quasi eksperimen dengan sampel 

yang lebih besar, dapat memberikan gambaran yang lebih luas mengenai 

efektivitas pendekatan SAVI. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 

Soal Pra Riset 

1. Alfa memiliki 235 kelereng. Ia membeli lagi 120 kelereng. Jelaskan dengan 

bahasa kamu sendiri bagaimana cara menghitung banyak kelereng Alfa sekarang! 

2. Berilah warna pasangan bilangan yang dapat membentuk 100!  

Contoh: Jika hasilnya 100, beri warna merah. 

42 dan 58 18 dan 77 62 dan 38 55 dan 45 34 dan 59 

3. Tuliskan kalimat matematika dari soal berikut: ―Sabina memiliki 456 permen. 

Ia memberikan 138 permen kepada temannya. Berapa permen Sabina sekarang?‖ 

4. Aseera memiliki 250 apel dan membeli lagi 300 apel. 150 apel sudah terjual. 

Tuliskan langkah-langkahmu untuk mengetahui berapa apel Aseera sekarang! 

5. Jika            mewakili 10 dan            mewakili 5, gambarlah operasi penjumlahan 

dan pengurangan berikut: 

a. 75 + 30 = 105 

b. 20 - 15 = 5 

6. Di toko buah Dipo ada 345 jeruk. Datang lagi 128 jeruk. Setelah dijual 210 

jeruk, berapa jeruk sekarang? Tuliskan langkah-langkah matematikanya untuk 

mengetahui jumlah jeruk Dipo sekarang!   
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Lampiran 2  

Soal Pretest dan Posttest 

1. Akmal memiliki 212 kelereng. Ia membeli lagi 140 kelereng. Jelaskan 

dengan bahasamu sendiri bagaimana cara menghitung jumlah kelereng 

Akmal sekarang! 

2. Setiap persegi bernilai 50 dan setiap bulat bernilai 25. Perhatikan gambar 

berikut! 

� � � ⚪⚪⚪⚪ 

Aisyah menghapus 1 persegi dan 2 lingkaran. Gambarlah kembali simbol 

yang tersisa dan hitung jumlah nilainya! 

3. Dari beberapa kalimat matematika berikut, manakah yang tidak benar? 

Berilah tanda silang (X) dan jelaskan alasannya! 

a. 250 + 300 = 550 

b. 600 – 200 = 500 

c. 400 + 250 = 750 

d. 900 – 400 = 300 

4. Jika            mewakili 20 dan            mewakili 10, gambarlah operasi 

pengurangan 80 – 30 = 50 ! 

5. Di toko buah Faiz ada 345 apel. Datang lagi 128 apel. Setelah dijual 210 

apel, berapa jumlah apel yang dimiliki Faiz sekarang?  

6. Tuliskan masing-masing kalimat matematika penjumlahan dan 

pengurangan bilangan cacah yang hasilnya 100! 
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Lampiran 3  

Pedoman Penilaian Tes Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa 

Indikator Rumusan 

Soal 

Kunci Jawaban Skor TK 

Written Text Akmal 

memiliki 

212 

kelereng. Ia 

membeli lagi 

140 

kelereng. 

Jelaskan 

dengan 

bahasa kamu 

sendiri 

bagaimana 

cara 

menghitung 

jumlah 

kelereng 

Akmal 

sekarang! 

Alternatif 1 :  

Jumlahnya adalah 212 + 140. 

Saya menghitung dengan 

cara susun ke bawah. 2+ 0 = 

2, 1 + 4 = 5, 2 + 1 = 3. 

Jadi hasilnya 352. 

Alternatif 2 : 
212 = 200+10+2 

140 = 100+400+0 

Total = 300+50+2=352 

Jadi hasil pejumlahannya 

Adalah tiga ratus lima puluh 

dua 

Skor 3: 

Peserta 

didik 

menjelaskan 

langkah 

penjumlahan 

dengan jelas 

dan logis 

serta 

menyebutka

n hasil akhir 

(352) 

dengan 

tepat. 

Skor 2: 

Peserta 

didik 

menjelaskan 

langkah 

dengan 

benar tetapi 

hasilnya 

salah, atau 

hanya 

menuliskan 

hasil akhir 

tanpa 

langkah. 

Skor 1: 

Peserta 

didik 

menjelaskan 

tetapi 

langkahnya 

tidak 

logis/tidak 

lengkap. 

Skor 0: 

Jawaban 

salah total 

atau tidak 

Mudah 
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menjawab. 

Dari 

beberapa 

kalimat 

matematika 

berikut, 

manakah 

yang tidak 

benar? 

Berilah 

tanda silang 

(X) dan 

jelaskan 

alasannya! 

a. 250 + 

300 = 

550 

b. 600 – 

200 = 

500 

c. 400 + 

250 = 

750 

d. 900 – 

400 = 

300 

Jawaban: 

a. 250 + 300 = 550  Benar, 

karena dua ratus lima puluh 

ditambah tiga ratus hasilnya 

lima ratus lima puluh. 

b. 600 – 200 = 500 Salah, 

seharusnya enam ratus 

dikurangi dua ratus hasilnya 

400, bukan 500. 

c. 400 + 250 = 750  Benar, 

karena empat ratus ditambah 

dua ratus lima puluh sama 

dengan tujuh ratus lima 

puluh. 

d. 900 – 400 = 300  Salah, 

karena sembilan ratus 

dikurangi empat ratus 

seharusnya 500, bukan 300. 

Skor 3: 

Peserta 

didik 

menandai (a 

dan c) 

dengan 

benar dan 

memberikan 

alasan logis  

Skor 2: 

Peserta 

didik 

menandai 

benar tetapi 

alasan 

kurang 

tepat. 

Skor 1: 

Peserta 

didik 

menandai 

benar tanpa 

alasan. 

Skor 0: 

Jawaban 

salah atau 

tidak 

menjawab. 

Mudah 

Drawing Setiap 

persegi 

bernilai 50 

dan setiap 

lingkaran 

bernilai 25. 

Perhatikan 

gambar 

berikut! 

� � � ⚪⚪⚪⚪
. 

Aisyah 

menghapus 1 

persegi dan 

2 lingkaran. 

Gambarlah 

kembali 

Sisa persegi: 

2 � � , 

Sisa lingkaran : 2 ⚪⚪. 

Nilai sisa = 

(50+50)+(25+25)=100+50=1

50. 

Skor 4: 

Peserta 

didik 

menggamba

r sisa simbo 

l dan 

menghitung 

nilai total 

(150) 

dengan 

benar. 

Skor 3: 

Peserta 

didik 

menggamba

r simbol 

benar tetapi 

Mudah 
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simbol yang 

tersisa dan 

hitung 

jumlah 

nilainya! 

salah 

menghitung 

nilai. 

Skor 2: 

Peserta 

didik 

menggamba

r salah tetapi 

mencoba 

menghitung 

sesuai 

gambar, atau 

hanya 

menggamba

r tanpa 

menghitung. 

Skor 1: 

Peserta 

didik hanya 

menghitung 

nilai tanpa 

menggambar

. 

Skor 0: 

Jawaban 

salah total 

atau tidak 

menjawab. 

Jika ⭐ 

mewakili 20 

dan ❤️ 

mewakili 10, 

gambarlah 

operasi 

pengurangan  

80 – 30 = 

50! 

Langkah-langkah: 

1. Gambar ⭐⭐⭐⭐ untuk 

menunjukkan 80. 

2. Gambar ❤️❤️❤️ di 

bawahnya untuk 

menunjukkan yang 

dikurangi (30). 

 

Skor 3: 

Peserta 

didik 

menggamba

r ⭐ dan ❤️ 

dengan 

benar, 

hasilnya 50. 

Skor 2: 

Peserta 

didik 

menggamba

r benar 

tetapi salah 

hasil. 

Skor 1: 

Peserta 

didik 

Sedang 
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menggamba

r salah 

konversi 

simbol. 

Skor 0: 

Jawaban 

salah total 

atau tidak 

menjawab. 
Mathematica

l Expression 
Di toko buah 

Faiz ada 420 

apel. Datang 

lagi 135 

apel. Setelah 

dijual 250 

apel, berapa 

sisa jumlah 

apel yang di 

toko buah 

Faiz 

sekarang?  

420 + 135 – 250 = 305 Skor 4: 

Peserta 

didik 

menuliskan 

langkah 

matematika 

dengan 

benar dan 

hasil akhir 

tepat (305). 

Skor 3: 

Peserta 

didik 

menulis 

langkah 

benar tapi 

salah hitung. 

Skor 2: 

Peserta 

didik hanya 

menulis satu 

langkah atau 

hasil saja. 

Skor 1: 

Peserta 

didik 

menulis 

langkah 

urutannya 

salah. 

Skor 0: 

Jawaban 

salah total 

atau tidak 

menjawab. 

Sedang 

Tuliskan 

masng-

Jawaban : 

1. 77 + 23 = 100 

Skor 4: 

Peserta 

Tinggi 
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masing 

kalimat 

matematika 

penjumlahan 

dan 

pengurangan 

bilangan 

cacah yang 

hasilnya 

100. 

2. 142 – 42 = 100 didik 

menuliskan 

dua kalimat 

matematika 

berbeda dan 

keduanya 

benar 100. 

Skor 3: 

Peserta 

didik 

menuliskan 

dua kalimat 

tetapi satu 

salah. 

Skor 2: 

Peserta 

didik 

menulis satu 

kalimat 

benar. 

Skor 1: 

Peserta 

didik 

menulis 

kalimat 

tetapi 

hasilnya 

salah. 

Skor 0: 

Tidak 

menjawab. 
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Lampiran 4 

MODUL AJAR KELAS EKSPERIMEN (PERTEMUAN PERTAMA) 

PERENCANAAN PEMBELAJARAN MENDALAM 

Sekolah   : SD Islam Al Azhar 54 Pekanbaru 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Topik   : Penjumlahan 

Fase/Kelas/Semester : B / 3 /1 

Alokasi Waktu  : 3 x 30 JP  

Tahun Pelajaran  : 2025/2026 

Nama Guru  : Syahweni Fitri 

Muatan Imtaq : Surat An Nisa Ayat 40 :  "Sungguh, Allah tidak akan 

menzalimi seseorang walaupun sebesar zarrah, dan jika ada 

Kebajikan (sekecil zarrah), niscaya Allah akan 

melipatgandakan dan memberikan pahala yang besar dari 

sisi-Nya.‖ 

Muatan Adab  : Menghormati yang lebih tua 

   Menghargai dan mengamalkan ilmu pengetahuan 

   Mampu mnyelesaikan masalah sederhana 

Identifikasi  Peserta Didik: Peserta didik sudah mampu melakukan penjumlahan 

sederhana, namun masih membutuhkan bimbingan untuk 

menjumlahkan bilangan puluhan dan ratusan dengan strategi 

penguraian bilangan (misalnya 85 → 80 + 5 dan 230 → 200 + 30). 

Mereka lebih mudah memahami materi melalui gambar, benda 

konkret, dan contoh situasi sehari-hari, sehingga pembelajaran perlu 

menggunakan pendekatan SAVI (melihat, memindahkan, 

menjelaskan, dan berpikir). 

Sebagian besar siswa juga membutuhkan latihan untuk menjelaskan 

cara mereka menghitung, sehingga pembelajaran diarahkan untuk 

mengembangkan komunikasi matematis baik lisan maupun tulisan. 

 

Materi Pelajaran: Berfokus pada penjumlahan bilangan puluhan dan 

ratusan melalui penguraian bilangan (misalnya 85→80+5 dan 

230→200+30). 

Peserta didik belajar menjumlahkan dengan memahami nilai tempat, 

bukan hanya menghitung langsung. 

Dalam kehidupan sehari-hari, keterampilan ini penting untuk 
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menghitung jumlah benda seperti pensil, permen, atau barang di 

toko. 

Pembelajaran juga menanamkan nilai teliti, jujur, dan tidak 

menyontek saat menghitung, serta berusaha menyelesaikan soal 

dengan cara sendiri. 

Dimensi Profil Lulusan: Pilihlah dimensi profil lulusan yang akan 

dicapai dalam pembelajaran 

☐ DPL2 Kewargaan          ☐ PMA Cinta Tanah Air dan Bewawasan 

Global 

√  DPL3 Penalaran Kritis   √ PMA 3 Cendikia 

√  DPL5 Komunikasi         √  PMA 4 Terampil 

☐ DPL7 Kolaborasi           ☐ PMA 5 Berwatak Pejuang 

Desain 

Pembelajaran 

Capaian Pembelajaran: 

"Peserta didik pada akhir fase B dapat menunjukkan 

pemahaman dan intuisi bilangan (rasa bilangan) pada 

bilangan cacah sampai 10.000. Mereka dapat membaca, 

menulis, menentukan nilai tempat, membandingkan, 

mengurutkan, menggunakan nilai tempat, melakukan 

komposisi dan dekomposisi bilangan tersebut. Mereka juga 

dapat menyelesaikan masalah berkaitan dengan uang 

menggunakan ribuan sebagai satuan. 

Peserta didik dapat melakukan operasi penjumlahan dan 

pengurangan bilangan cacah hingga 1.000... 

Lintas Disiplin Ilmu: Matematika, Bahasa Indonesia, Pendidikan 

Pancasila 

Tujuan Pembelajaran:  

Peserta didik mampu menghitung  penjumlahan dan 

pengurangan dua bilangan cacah atau lebih sampai 1.000. 

Peserta didik mampu menyelesikan masalah sehari-hari 

berkaitan dengan penjumlahan dan pengurangan bilangan 

cacah 

Indikator Capaian Pembelajaran  
Menguraikan bilangan ke bentuk nilai tempat. 

Menjumlahkan bilangan cacah sampai 1.000. 

Menjelaskan cara menghitung dengan kata-

kata/gambar/simbol. 

Menyelesaikan soal cerita tentang penjumlahan. 

Topik Pembelajaran: Penjumlahan bilangan cacah dengan 

strategi     penguraian nilai tempat (ratusan, puluhan, satuan). 

Praktik Pedagogis: Model/Strategi/Metode yang digunakan Adalah 

SAVI: 

Mini Project : “Ceritakan Caraku” – Peserta didik 

menyelesaikan satu soal penjumlahan bilangan cacah, 

kemudian menuliskan satu kalimat penjelasan tentang cara 

mereka menghitung. 
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Setelah itu, beberapa peserta didik menceritakan langkahnya 

secara lisan di depan kelas. 

Guru memberikan 1 soal penjumlahan (contoh: 230 + 150). 

Siswa menghitung dengan strateginya masing-masing. 

Siswa menulis penjelasan 1 kalimat (misal: ―Saya memisahkan 

ratusan dan puluhan‖). 

3–5 siswa maju menjelaskan secara lisan. 

Tujuan : Mengembangkan komunikasi matematis melalui penjelasan 

tertulis dan lisan, serta melatih siswa memilih strategi hitung yang 

tepat. 

Diskusi : Guru memandu diskusi singkat mengenai berbagai cara 

penjumlahan, 

Penugasan Kontekstual : Peserta didik diberikan 1 soal cerita 

sederhana berkaitan dengan kehidupan sehari-hari (misalnya 

membeli makanan / menghitung barang). Peserta didik 

menuliskan jawaban dan cara menghitungnya dengan 

kalimat sendiri. 

Kemitraan Pembelajaran:  

Bekerja sama dengan orang tua murid, jamiyyah, komunitas, dan 

tokoh masyarakat 

Lingkungan Pembelajaran: Lingkungan sekolah, lingkungan 

keluarga, Learning Management System (LMS), dukungan guru 

untuk meningkatkan keaktifan murid 

 

 Indikator: 

Menguraikan bilangan cacah menjadi ratusan, puluhan, dan 

satuan. 

Melakukan penjumlahan dua bilangan cacah dengan strategi 

penguraian bilangan. 

Menuliskan satu kalimat penjelasan tentang cara menghitung 

Menceritakan langkah penjumlahan secara lisan 

 
💡 Pendahuluan 

Tujuan: Mengondisikan dan menumbuhkan kesadaran 

belajar (mindful learning). 

Guru menyapa, mengajak peserta didik berdoa, dan 

membaca basmalah bersama. 

Apersepsi dengan pertanyaan pemantik 

Guru menunjukkan gambar pada buku hal. 26–27, siswa 

mengamati dan menyebutkan jumlah secara lisan. 

Guru menjelaskan bahwa hari ini peserta didik akan belajar 

menjumlahkan bilangan dengan cara menguraikan nilai 

tempat agar lebih mudah. 
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🔍 Dalami (Tahap Memahami) 

Tujuan: Peserta didik memahami cara menguraikan 

bilangan ke nilai tempat. 

Peserta didik mengamati contoh pada hal. 28–29 tentang 

menguraikan bilanganPeserta didik menyimak dan 

menuliskan jawaban pada lembar hal. 114 

Guru memodelkan penjumlahan dengan penguraian langkah 

demi langkah di papan. 

Peserta didik menyalin contoh ke buku sambil menyebutkan 

bagian bilangan secara lisan. 

Peserta didik menyimpulkan: 

―Menguraikan bilangan membuat penjumlahan lebih 

mudah.‖

 
🛠️ Terapkan (Tahap Mengaplikasi) 

Tujuan: Peserta didik dapat menjumlahkan dan menjelaskan 

caranya (meaningful learning). 

Guru memberikan soal penjumlahan sederhana, misalnya: 

230 + 150 = … 

Peserta didik menghitung dengan menguraikan bilangan 

terlebih dahulu. 

Peserta didik menuliskan satu kalimat penjelasan, contoh: 

―Saya memisahkan ratusan dan puluhan sebelum 

menjumlah.‖ 

3–5 siswa menceritakan langkahnya secara lisan di depan 

kelas. 

Guru memberikan pujian atas keberanian dan usaha. 

 
📢 Tularkan (Tahap Merefleksi) 

Tujuan: Peserta didik menyadari manfaat strategi 

penguraian dan percaya diri menjelaskan proses hitung. 

(joyful & mindful learning). 

Guru bertanya refleksi singkat: 

―Bagaimana perasaanmu saat menjelaskan cara 

menghitung?‖ 

―Mengapa menguraikan bilangan dapat membantu kita 

menghitung?‖ 

Peserta didik menjawab dengan santai dan jujur. 

Guru memberi apresiasi penuh semangat. 

 

🏁 Penutup 

Guru dan peserta didik menyimpulkan: 

―Menguraikan bilangan membuat penjumlahan lebih mudah 

dan jelas.‖ 

Guru memberi pesan moral: 
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―Kejujuran dalam menghitung lebih penting daripada 

sekadar jawaban.‖ 

Menutup dengan doa dan ucapan syukur (mindful closing). 

PENUTUP  

Berbasis Kesadaran (Mindful Learning) 
Guru menuntun peserta didik untuk merenungkan kembali 

proses menghitung yang telah dilakukan hari ini 

Peserta didik diajak menyadari bahwa cara menghitung dan 

cara menjelaskan sama-sama penting, bukan hanya hasil 

akhirnya. 

Guru mengaitkan dengan nilai teliti, jujur, dan tidak 

menyontek saat menghitung. 

Refleksi sederhana melalui tanya jawab: 

 ―Bagaimana perasaanmu saat mencoba menjelaskan cara 

menghitung?‖ 

 ―Bagian mana yang menurutmu paling membantu: 

memisahkan ratusan, puluhan, atau menyampaikan dengan 

lisan?‖ 

Guru mengajak bersyukur karena telah diberi kemampuan 

berpikir dan berhitung, lalu menutup dengan doa bersama. 

 Bermakna (Meaningful Learning) 
Pembelajaran dihubungkan dengan kehidupan nyata, 

misalnya menghitung jumlah barang, uang jajan, atau benda 

di rumah. 

Peserta didik memahami bahwa penjumlahan bukan hanya 

pelajaran di kelas, tetapi digunakan setiap hari. 

Nilai tanggung jawab dan kejujuran muncul ketika Peserta 

didik menghitung dengan teliti dan tidak menyalin jawaban 

teman. 

Peserta didik belajar bahwa menjelaskan langkah, bukan 

hanya menjawab, menunjukkan cara berpikir yang baik. 

Melalui mini project ―Ceritakan Caraku‖, Peserta didik 

belajar bahwa: 

―Matematika bukan hanya angka, tetapi cara kita berpikir 

dan menyampaikan pemahaman.‖ 

 Menyenangkan (Joyful Learning) 
Guru memberi pujian hangat kepada siswa yang berusaha 

menunjukkan cara menghitung dengan kata-katanya. 

Kegiatan ―Ceritakan Caraku‖ dapat dibuat seperti tantangan 

ringan — siapa yang berani menjelaskan dengan jelas 

mendapat tepuk semangat kelas. 

Peserta didik diberi ruang untuk mengekspresikan langkah 

perhitungannya dengan cara yang nyaman: lisan, tulisan, 

atau sketsa kecil. 

Pembelajaran diakhiri dengan kalimat positif dari guru dan 

peserta didik bersama: 
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―Hari ini aku belajar menghitung dengan cara yang mudah, 

teliti, dan percaya diri!‖ 

 
�  Integrasi Prinsip-Prinsip Ini: 

Ketiga prinsip ini saling memperkuat: 

Berpikir sadar → menemukan makna → tumbuh dalam 

suasana yang menyenangkan. 

Inilah esensi dari Pembelajaran Mendalam (Deep Learning) 

dalam Matematika di SD terjadi ketika peserta didik bukan 

hanya menghitung, tetapi juga mengerti cara menghitung 

dan mampu menjelaskan pemikirannya dengan jelas. 

 

Asesmen 

Pembelajaran  

Asesmen pada 

Awal 

Pembelajaran: 

Metode Asesmen Awal (Diagnostik) yang 

Komprehensif: 

1. Asesmen Kognitif 

Metode: 

Pertanyaan pemantik dan kuis sederhana 

Tujuan: 

Mengukur pemahaman awal peserta didik 

tentang nilai tempat dan penjumlahan sederhana 

Bentuk: 

Guru bertanya: “Apa bedanya ratusan, puluhan, 

dan satuan?” 

Kuis singkat (3 soal) menguraikan bilangan, 

misalnya: 

85 = ___ + ___ 

47 = ___ + ___ 

63 = ___ + ___ 

 
2. Asesmen Afektif 

Metode: 

Refleksi awal dan cerita pengalaman 

Tujuan: 

Menggali sikap teliti, jujur, dan tidak menyontek 

dalam kegiatan menghitung 

Bentuk: 

Pertanyaan refleksi: “Saat menghitung, apakah 

kamu selalu mencoba menghitung sendiri 

terlebih dahulu?” 

Peserta didik menjawab secara lisan atau 

menuliskan 1 kalimat sederhana. 

 
3. Asesmen Observasi 

Metode: 

Observasi sikap peserta didik saat diskusi awal 
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Tujuan: 

Menilai perhatian, kesungguhan, dan keaktifan 

peserta didik saat menjelaskan jawaban 

Bentuk: 

Guru mengamati peserta didik yang: 

Aktif mencoba mengerjakan soal 

Bertanya kepada guru atau teman 

Mencoba menjelaskan jawaban di depan kelas 

 
4. Asesmen Autentik 

Metode: 

Menyelesaikan soal dan menjelaskan cara 

berpikir 

Tujuan: 

Mengamati kemampuan komunikasi matematis 

awal peserta didik 

Bentuk: 

Peserta didik menghitung satu soal penjumlahan 

sederhana, misalnya: 

45 + 32 

Peserta didik menjelaskan cara menghitung 

dengan kalimat sederhana, misalnya: 

“Saya memisahkan puluhan dan satuan.” 

 
📝 Contoh Aktivitas Asesmen Awal: 

Pertanyaan Pemantik Visual: 
Guru menunjukkan 3 gambar sederhana  

a) Sekelompok 3 puluhan + 2 puluhan 

b) Sekelompok 5 satuan + 4 satuan 

c) Bilangan yang ditulis tana diuraikan (misal 

85) 

Pertanyaan: ―Bagaimana cara mengetahui 

jumlah benda ini? Bagian mana yang ratusan, 

puluhan, dan satuan?‖ 

Refleksi Awal (Lisan/Tulisan): 
Guru bertanya ―Saat menghitung, apakah kamu 

biasanya menghitung langsung atau memisahkan 

bilangan dulu?‖ 

Peserta didik menjawab secara lisan (angkat 

tangan), atau menulis jawaban satu kalimat di 

kertas kecil. 

Diskusi Pasangan (SAVI): 
Topik: ―Mengapa menguraikan bilangan menjadi 

ratusan, puluhan, dan satuan dapat membuat 

penjumlahan lebih mudah?‖ 

Peserta didik menuliskan contoh sederhana di 
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buku (misalnya 45 = 40 + 5). 

Peserta didik menjelaskan hasil pikirannya 

kepada pasangan. 

Peserta didik melihat contoh penguraian di 

papan atau buku. 

Peserta didik menyimpulkan alasan mengapa 

strategi penguraian membantu menghitung. 

Perwakilan 1–2 pasang peserta didik 

menyampaikan kesimpulan singkat ke kelas. 

Catatan: 

Metode ini tidak bersifat menghakimi, tetapi 

membantu guru menyesuaikan pembelajaran 

dengan: 

Pengetahuan awal murid tentang penjumlahan 

dan penguraian bilangan 

Kebiasaan murid dalam menghitung 

Gaya belajar yang dominan 
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Lampiran 5 

MODUL AJAR KELAS EKSPERIMEN (PERTEMUAN KEDUA) 

PERENCANAAN PEMBELAJARAN MENDALAM 

Sekolah   : SD Islam Al Azhar 54 Pekanbaru 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Topik   : Pengurangan 

Fase/Kelas/Semester : B / 3 /1 

Alokasi Waktu  : 3 x 30 JP  

Tahun Pelajaran  : 2025/2026 

Nama Guru  : Syahweni Fitri 

Muatan Imtaq : Surat An Nisa Ayat 40   "Sungguh, Allah tidak akan 

menzalimi seseorang walaupun sebesar zarrah, dan jika ada 

Kebajikan (sekecil zarrah), niscaya Allah akan 

melipatgandakan dan memberikan pahala yang besar dari 

sisi-Nya.‖ 

Muatan Adab  : Menghormati yang lebih tua 

   Menghargai dan mengamalkan ilmu pengetahuan 

   Mampu mnyelesaikan masalah sederhana 

Identifikasi  Peserta Didik: Peserta didik telah mampu melakukan pengurangan 

sederhana, namun masih memerlukan bimbingan ketika 

mengurangkan bilangan puluhan dan ratusan dengan menggunakan 

strategi penguraian nilai tempat 

Peserta didik lebih mudah memahami proses pengurangan melalui 

gambar blok nilai tempat, benda konkret, dan contoh situasi sehari-

hari seperti menghitung sisa penumpang, sisa buku, atau sisa pensil. 

Sebagian besar peserta didik juga masih perlu latihan menjelaskan 

alasan dan langkah perhitungan baik secara lisan maupun tulisan, 

sehingga pembelajaran diarahkan untuk mengembangkan 

komunikasi matematis yang jelas dan runtut. 

Materi Pelajaran: Peserta didik belajar melakukan operasi 

pengurangan bilangan cacah sampai 1000 dengan cara menguraikan 

bilangan ke dalam nilai tempat (ratusan, puluhan, satuan). 

Dengan cara ini peserta didik memahami proses menghitung, bukan 

hanya hasilnya. 

Dalam kehidupan sehari-hari, keterampilan ini penting untuk 

menghitung jumlah benda seperti pensil, permen, atau barang di 
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toko. 

Pembelajaran juga menanamkan nilai teliti, jujur, dan tidak 

menyontek saat menghitung, serta berusaha menyelesaikan soal 

dengan cara sendiri. 

Dimensi Profil Lulusan: Pilihlah dimensi profil lulusan yang akan 

dicapai dalam pembelajaran 

☐ DPL2 Kewargaan          ☐ PMA Cinta Tanah Air dan Bewawasan 

Global 

√  DPL3 Penalaran Kritis   √ PMA 3 Cendikia 

√  DPL5 Komunikasi         √  PMA 4 Terampil 

☐ DPL7 Kolaborasi           ☐ PMA 5 Berwatak Pejuang 

Desain 

Pembelajaran 

Capaian Pembelajaran: 

"Peserta didik pada akhir fase B dapat menunjukkan 

pemahaman dan intuisi bilangan (rasa bilangan) pada 

bilangan cacah sampai 10.000. Mereka dapat membaca, 

menulis, menentukan nilai tempat, membandingkan, 

mengurutkan, menggunakan nilai tempat, melakukan 

komposisi dan dekomposisi bilangan tersebut. Mereka juga 

dapat menyelesaikan masalah berkaitan dengan uang 

menggunakan ribuan sebagai satuan. 

Peserta didik dapat melakukan operasi penjumlahan dan 

pengurangan bilangan cacah hingga 1.000... 

Lintas Disiplin Ilmu: Matematika, Bahasa Indonesia, Pendidikan 

Pancasila 

Tujuan Pembelajaran:  

Peserta didik mampu menghitung  penjumlahan dan 

pengurangan dua bilangan cacah atau lebih sampai 1.000. 

Peserta didik mampu menyelesikan masalah sehari-hari 

berkaitan dengan penjumlahan dan pengurangan bilangan 

cacah 

Indikator Capaian Pembelajaran  
Menguraikan bilangan menjadi ratusan, puluhan, dan satuan. 

Melakukan pengurangan bilangan cacah sampai 1000 

dengan strategi penguraian bilangan. 

Menjelaskan langkah pengurangan secara lisan atau tulisan. 

Menyelesaikan soal cerita pengurangan yang terkait dengan 

kehidupan sehari-hari. 

Topik Pembelajaran: Pengurangan bilangan cacah dengan 

strategi     penguraian nilai tempat (ratusan, puluhan, satuan). 

Praktik Pedagogis: Model/Strategi/Metode yang digunakan Adalah 

SAVI: 

1.  Mini Project: ―Cari Pasangan Nilai Tempat‖ 

 Peserta didik mencocokkan kartu bilangan dengan kartu 

keterangan nilai tempat (ratusan, puluhan, satuan), 

kemudian menggunakan pasangan tersebut untuk 
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melakukan pengurangan dan menjelaskan langkahnya 

dalam 1 kalimat. 

2.  Diskusi Terbimbing : Guru memandu diskusi mengenai 

strategi pengurangan berdasarkan nilai tempat. 

3.  Penugasan Kontekstual : Peserta didik menyelesaikan 

satu soal cerita sehari-hari dan menuliskan jawaban serta 

cara menghitungnya dengan kalimat sendiri. 

Kemitraan Pembelajaran:  

Bekerja sama dengan orang tua murid, jamiyyah, komunitas, dan 

tokoh masyarakat 

 

Lingkungan Pembelajaran: Lingkungan sekolah, lingkungan 

keluarga, Learning Management System (LMS), dukungan guru 

untuk meningkatkan keaktifan murid 

 

 

 Pertemuan 1 

Indikator: 

Menguraikan bilangan cacah menjadi ratusan, puluhan, dan 

satuan. 

Melakukan penjumlahan dua bilangan cacah dengan strategi 

penguraian bilangan. 

Menuliskan satu kalimat penjelasan tentang cara menghitung 

Menceritakan langkah penjumlahan secara lisan 

 
💡 Pendahuluan 

Tujuan: Mengondisikan dan menumbuhkan kesadaran 

belajar (mindful learning). 

Guru menyapa, mengajak peserta didik berdoa, dan 

membaca basmalah bersama. 

Apersepsi dengan pertanyaan pemantik 

Guru menunjukkan gambar pada buku hal. 31-33, siswa 

mengamati dan menyebutkan jumlah secara lisan. 

Guru mengaitkan dengan pengalaman sehari-hari: 

―Saat kita menghitung sisa pensil, sisa uang, atau sisa 

barang, itu artinya kita sedang melakukan pengurangan.‖ 

Guru menjelaskan tujuan pembelajaran: 

―Hari ini kita akan belajar mengurangkan bilangan dengan 

cara menguraikan nilai tempat (ratusan–puluhan–satuan), 

agar perhitungan menjadi lebih mudah dan lebih jelas.‖ 

 
🔍 Dalami (Tahap Memahami) 

Tujuan: Peserta didik memahami cara mengurangkan 

bilangan cacah dengan menguraikan nilai tempat. 

Guru menuliskan contoh soal pada papan tulis: 
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750 – 430 

Guru membimbing peserta didik menguraikan bilangan ke 

dalam ratusan–puluhan–satuan: 

750 → 700 + 50 + 0 

430 → 400 + 30 + 0 

Guru memandu peserta didik mengurangkan sesuai nilai 

tempat: 

(700 − 400) + (50 − 30) + (0 − 0) 

= 300 + 20 + 0 

= 320 

Guru menunjukkan gambar blok nilai tempat/illustrasi di 

buku hal. 32 sambil memindahkan blok untuk menekankan 

konsep meminjam jika diperlukan. 

Peserta didik menirukan langkah pada contoh lainnya, misal 

: 

864-532 

734-275  

Guru mengajak peserta didik menjelaskan langkah dengan 

kalimat sederhana, misalnya: 

―Saya mengurangkan ratusan, lalu puluhan, lalu satuan.‖ 

 
🛠️ Terapkan (Tahap Mengaplikasi) 

Tujuan: Peserta didik mampu mengurangkan bilangan cacah 

dengan menguraikan nilai tempat, serta menjelaskan 

langkahnya. (meaningful learning).  

Guru membagikan kartu bilangan dan kartu label secara 

acak. 

Peserta didik mencari pasangan kartu yang sesuai,  

contoh: 

700 ↔ 7 ratusan 

40  ↔ 4 puluhan 

8   ↔ 8 satuan 

Setelah pasangan terbentuk, guru memberikan soal 

pengurangan, misalnya: 

748 – 325 

748 → 700 + 40 + 8 

325 → 300 + 20 + 5 

Peserta didik mengurangkan sesuai nilai tempat: 

(700−300) + (40−20) + (8−5) = 423 

Peserta didik menuliskan 1 kalimat penjelasan, contoh: 

―Saya mengurangkan ratusan, puluhan, dan satuan secara 

terpisah.‖ 

 
📢 Tularkan (Tahap Merefleksi) 

Tujuan: Peserta didik ,elatih keberanian menyampaikan 

hasil dan menghargai pendapat teman. (joyful & mindful 
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learning). 

3–5 peserta didik maju menunjukkan hasil mini project dan 

menjelaskan langkah menghitung. 

Guru memberikan apresiasi positif, bukan hanya penilaian. 

Refleksi bersama (jawaban singkat): 

―Bagaimana menguraikan bilangan membantumu 

menghitung?‖ 

―Bagian mana yang menurutmu paling mudah?‖ 

🏁 Penutup 

Guru dan peserta didik menyimpulkan: 

―Untuk mengurangkan bilangan besar, kita uraikan dulu ke 

ratusan, puluhan, dan satuan.‖ 

Pesan sikap: 

―Saat menghitung, lakukan dengan teliti dan jujur.‖ 

Menutup dengan doa dan ucapan syukur (mindful closing). 

PENUTUP  

Berbasis Kesadaran (Mindful Learning) 
Guru menuntun peserta didik untuk merenungkan ulang 

proses pengurangan yang telah dipelajari hari ini, khususnya 

menguraikan bilangan ke ratusan, puluhan, dan satuan. 

Peserta didik diajak menyadari bahwa cara menghitung dan 

cara menjelaskan langkah sama pentingnya, bukan hanya 

memperoleh hasil angka. 

Guru mengaitkan pembelajaran dengan nilai teliti, jujur, dan 

tidak menyontek saat menghitung. 

Refleksi sederhana melalui tanya jawab: 

―Bagaimana perasaanmu saat mencoba menjelaskan langkah 

pengurangan?‖ 

―Bagian mana yang paling membantu: memisahkan ratusan, 

puluhan, atau mencocokkan kartu nilai tempat?‖ 

Guru mengajak peserta didik bersyukur karena diberi 

kemampuan berhitung dan berpikir, lalu menutup dengan 

doa bersama. 

Bermakna (Meaningful Learning) 
Pembelajaran dihubungkan dengan situasi nyata, misalnya 

menghitung sisa pensil, sisa buku, atau selisih jumlah barang 

di rumah. 

Peserta didik memahami bahwa pengurangan bukan hanya 

pelajaran di kelas, tetapi digunakan setiap hari. 

Nilai tanggung jawab dan kejujuran muncul ketika peserta 

didik menghitung dengan teliti dan tidak menyalin jawaban 

teman 

Peserta didik menyadari bahwa menjelaskan langkah 

pengurangan menunjukkan bahwa ia memahami cara 

berpikirnya. 

Melalui mini project ―Cari Pasangan Nilai Tempat‖, peserta 
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didik belajar bahwa: 

―Matematika tidak hanya tentang hasil, tetapi tentang 

memahami prosesnya dan mampu menjelaskannya.‖ 

Menyenangkan (Joyful Learning) 
Guru memberikan pujian hangat kepada peserta didik yang 

berani mencoba menjelaskan cara menghitung dengan kata-

katanya sendiri 

Kegiatan ―Cari Pasangan Nilai Tempat‖ dibuat seperti 

tantangan ringan — kelompok yang berhasil mencocokkan 

kartu paling cepat mendapat tepuk semangat dari kelas. 

Peserta didik diberi ruang mengekspresikan langkah 

perhitungan dengan cara yang nyaman: 

menjelaskan secara lisan, 

menuliskan langkah, 

atau menggambarkan pecahan nilai tempat dalam bentuk 

sketsa sederhana. 

Pembelajaran diakhiri dengan kalimat positif bersama: 

―Hari ini aku belajar menghitung dengan cara yang mudah, 

teliti, dan percaya diri!‖ 

 
�  Integrasi Prinsip-Prinsip Ini: 

Ketiga prinsip ini saling memperkuat: 

Berpikir sadar → menemukan makna → tumbuh dalam 

suasana yang menyenangkan. 

Inilah esensi dari Pembelajaran Mendalam (Deep Learning) 

dalam Matematika di SD terjadi ketika peserta didik bukan 

hanya menghitung, tetapi juga mengerti cara menghitung dan 

mampu menjelaskan pemikirannya dengan jelas. 

 

Asesmen 

Pembelajaran  

Asesmen pada 

Awal 

Pembelajaran: 

Metode Asesmen Awal (Diagnostik) yang 

Komprehensif: 
Asesmen Kognitif  

Metode : Pertanyaan pemantik & kuis sederhana 

Tujuan : Mengukur pemahaman awal tentang 

nilai tempat dan pengurangan sederhana 

Bentuk : Guru bertanya: ―Apa perbedaan ratusan, 

puluhan, dan satuan?‖  

Kuis 3 soal menguraikan bilangan, misal:  

748 = ___ + ___ + ___ 

Asesmen afektif 

Metode : Refleksi awal dan cerita pengalaman 

Tujuan : Menggali sikap teliti, jujur, dan tidak 

menyontek saat menghitung 

Bentuk : Pertanyaan: “Saat menghitung, apakah 

kamu biasanya mencoba sendiri dulu?”  
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Peserta didik menjawab dengan kalimat 

sederhana. 

Asesmen observasi 

Metode : Observasi sikap saat diskusi awal 

Tujuan : Menilai perhatian & usaha dalam 

memahami konsep 

Bentuk : Guru mengamati siapa yang fokus, 

mencoba, bertanya, atau menjelaskan langkah. 

Asesmen autentik  

Metode : Menyimak dan menempelkan ide 

pokok 

Tujuan : Mengamati kemampuan komunikasi 

matematis awal 

Bentuk : Peserta didik mengerjakan 1 soal 

pengurangan sederhana, misal: 56 − 23, lalu 

menjelaskan dengan kalimat: “Saya 

mengurangkan puluhan dengan puluhan dan 

satuan dengan satuan.” 

 

 
📝 Contoh Aktivitas Asesmen Awal: 

Pertanyaan Pemantik Visual: 

Guru menunjukkan 3 gambar sederhana : 

a) Sekelompok 3 puluhan + 2 puluhan 

b) Sekelompok 5 satuan + 4 satuan 

c) Bilangan yang ditulis tana diuraikan (misal 

85) 

Pertanyaan: ―Bagaimana cara mengetahui jumlah 

benda ini? Bagian mana yang ratusan, puluhan, 

dan satuan?‖ 

Guru menunjukkan 3 gambar (hal. 31–33): 

kelompok ratusan, 

kelompok puluhan, 

kelompok satuan. 

Lalu bertanya: 

―Bagaimana cara mengetahui sisanya setelah 

sebagian diambil?‖ 

Refleksi Awal (Lisan/Tulisan): 

―Saat mengurangkan, apakah kamu menghitung 

langsung atau memisahkan bilangan dulu?‖ 

Diskusi Pasangan (SAVI): 

Topik: ―Mengapa menguraikan bilangan menjadi 

ratusan, puluhan, dan satuan dapat membuat  

Topik: “Menguraikan bilangan membuat 

pengurangan lebih mudah, mengapa?” 

Peserta didik menuliskan contoh: 
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750 = 700 + 50 + 0 

Peserta didik menjelaskan kepada temannya. 

1–2 pasangan berbagi kesimpulan ke kelas. 

Catatan: 

Metode ini tidak bersifat menghakimi, tetapi 

membantu guru menyesuaikan pembelajaran 

dengan: 

Pengetahuan awal murid tentang penjumlahan 

dan penguraian bilangan 

Kebiasaan murid dalam menghitung 

Gaya belajar yang dominan 
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Lampiran 6 

MODUL AJAR KELAS EKSPERIMEN (PERTEMUAN KETIGA) 

PERENCANAAN PEMBELAJARAN MENDALAM 

Sekolah   : SD Islam Al Azhar 54 Pekanbaru 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Topik   : Operasi Campuran Penjumlahan dan Pengurangan 

Fase/Kelas/Semester : B / 3 /1 

Alokasi Waktu  : 3 x 30 JP  

Tahun Pelajaran  : 2025/2026 

Nama Guru  : Syahweni Fitri 

Muatan Imtaq : Surat An Nisa Ayat 40   "Sungguh, Allah tidak akan 

menzalimi seseorang walaupun sebesar zarrah, dan jika ada 

Kebajikan (sekecil zarrah), niscaya Allah akan 

melipatgandakan dan memberikan pahala yang besar dari 

sisi-Nya.‖ 

Muatan Adab  : Menghormati yang lebih tua 

   Menghargai dan mengamalkan ilmu pengetahuan 

   Mampu mnyelesaikan masalah sederhana 

Identifikasi  Peserta Didik: Peserta didik sudah dapat melakukan penjumlahan 

dan pengurangan sederhana. Namun, sebagian siswa masih kesulitan 

saat mengerjakan operasi campuran, karena belum konsisten 

mengikuti urutan pengerjaan. 

Peserta didik lebih mudah memahami jika dibantu gambar blok nilai 

tempat atau contoh situasi sehari-hari seperti kelereng, stiker, dan 

jumlah murid. 

Mereka juga perlu latihan untuk menjelaskan langkah hitung secara 

lisan maupun tulisan agar komunikasi matematis lebih jelas dan 

runtut. 

 

Materi Pelajaran:Peserta didik belajar melakukan operasi 

campuran penjumlahan dan pengurangan bilangan cacah sampai 

1.000 dengan memperhatikan urutan pengerjaan (dalam kurung 

dikerjakan terlebih dahulu, jika tidak ada kurung dikerjakan dari kiri 

ke kanan). 

Pembelajaran menggunakan penguraian nilai tempat (ratusan–

puluhan–satuan) serta bantuan model visual seperti blok nilai tempat 
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atau bar model, sehingga peserta didik memahami proses 

menghitung, bukan sekadar hasilnya. 

Keterampilan ini bermanfaat dalam situasi sehari-hari seperti 

menghitung sisa barang, jumlah murid, atau perbandingan banyak 

benda. 

Pembelajaran juga menanamkan nilai teliti, jujur, dan percaya diri 

dalam menjelaskan langkah perhitungan. 

Dimensi Profil Lulusan: Pilihlah dimensi profil lulusan yang akan 

dicapai dalam pembelajaran 

☐ DPL2 Kewargaan          ☐ PMA Cinta Tanah Air dan Bewawasan 

Global 

√  DPL3 Penalaran Kritis   √ PMA 3 Cendikia 

√  DPL5 Komunikasi         √  PMA 4 Terampil 

☐ DPL7 Kolaborasi           ☐ PMA 5 Berwatak Pejuang 

Desain 

Pembelajaran 

Capaian Pembelajaran: 

"Peserta didik pada akhir fase B dapat menunjukkan 

pemahaman dan intuisi bilangan (rasa bilangan) pada 

bilangan cacah sampai 10.000. Mereka dapat membaca, 

menulis, menentukan nilai tempat, membandingkan, 

mengurutkan, menggunakan nilai tempat, melakukan 

komposisi dan dekomposisi bilangan tersebut. Mereka juga 

dapat menyelesaikan masalah berkaitan dengan uang 

menggunakan ribuan sebagai satuan. 

Peserta didik dapat melakukan operasi penjumlahan dan 

pengurangan bilangan cacah hingga 1.000... 

Lintas Disiplin Ilmu: Matematika, Bahasa Indonesia, Pendidikan 

Pancasila 

Tujuan Pembelajaran:  

Peserta didik mampu melakukan operasi campuran 

penjumlahan dan pengurangan bilangan cacah sampai 1.000 

dengan urutan pengerjaan yang tepat. 

Peserta didik mampu menyelesaikan masalah kontekstual 

sehari-hari yang melibatkan penjumlahan dan pengurangan, 

serta menjelaskan langkah perhitungannya secara sederhana. 

Indikator Capaian Pembelajaran  
Menguraikan bilangan menjadi ratusan, puluhan, dan satuan. 

Melakukan operasi campuran penjumlahan dan pengurangan 

bilangan cacah sampai 1.000 dengan urutan pengerjaan yang 

tepat. 

Menjelaskan langkah perhitungan secara lisan atau tulisan. 

Menyelesaikan soal cerita yang berkaitan dengan situasi 

sehari-hari. 

Topik Pembelajaran: Operasi campuran penjumlahan dan 

pengurangan bilangan cacah dengan strategi penguraian nilai tempat 

(ratusan, puluhan, satuan). 
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Praktik Pedagogis: Model/Strategi/Metode yang digunakan Adalah 

SAVI: 

 

Mini Project ―Rantai Hitung Kelasku‖ 

Peserta didik bekerja berpasangan menggunakan kartu 

angka dan kartu simbol operasi (+ dan –). Siswa menyusun 

sendiri satu bentuk operasi campuran sederhana, misalnya 

225 – 100 + 50. Setelah itu, peserta didik menguraikan 

bilangan ke dalam nilai tempat (ratusan, puluhan, dan 

satuan) dengan bantuan blok nilai tempat atau gambar bar 

model sederhana. Kemudian siswa menghitung langkahnya 

satu per satu dari kiri ke kanan sambil memindahkan atau 

menggerakkan kartu angka (Somatic). Setelah selesai, siswa 

menyampaikan hasil dan menjelaskan langkahnya dengan 

kalimat singkat (Auditory), sambil melihat contoh penulisan 

langkah yang ditampilkan guru di papan (Visual), dan 

akhirnya menarik kesimpulan mengapa langkah tersebut 

benar (Intellectual). 

Diskusi terbimbing : Guru memandu tanya jawab sederhana 

tentang urutan pengerjaan operasi campuran. Guru 

menanyakan: “Jika tidak ada tanda kurung, bagian mana 

yang harus dihitung dulu?” dan “Mengapa kita tidak boleh 

langsung menghitung lompat ke hasil?” Peserta didik 

menjawab sesuai pengamatan dan pengalaman saat mini 

project. Dari diskusi ini, peserta didik diarahkan untuk 

menyimpulkan bahwa operasi campuran tanpa kurung 

dikerjakan dari kiri ke kanan secara bertahap. 

Penugasan Kontekstual : Peserta didik diberikan satu soal 

cerita yang terkait dengan kehidupan sehari-hari, misalnya 

menghitung sisa stiker, jumlah murid, atau jumlah peralatan 

kelas. Peserta didik menyelesaikan soal tersebut dengan 

menuliskan langkah-langkah perhitungan secara bertahap, 

kemudian menuliskan satu kalimat penjelasan mengenai 

cara menghitung. Penugasan ini dilakukan secara individu 

untuk melihat pemahaman masing-masing siswa mengenai 

strategi perhitungan dan cara menyampaikan prosesnya. 

 

Kemitraan Pembelajaran:  
Bekerja sama dengan orang tua murid, jamiyyah, komunitas, dan 

tokoh masyarakat 

 

Lingkungan Pembelajaran: Lingkungan sekolah, lingkungan 

keluarga, Learning Management System (LMS), dukungan guru 

untuk meningkatkan keaktifan murid 
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 Pertemuan 3 

Indikator: 

Menguraikan bilangan cacah menjadi ratusan, puluhan, dan 

satuan. 

Melakukan operasi campuran penjumlahan dan pengurangan 

dengan strategi penguraian nilai tempat. 

Menuliskan satu kalimat penjelasan tentang cara 

menghitung. 

Menceritakan langkah perhitungan secara lisan. 

 
💡 Pendahuluan 

Tujuan: Mengondisikan dan menumbuhkan kesadaran 

belajar (mindful learning). 

Guru menyapa, mengajak peserta didik berdoa, dan 

membaca basmalah bersama. 

Guru menampilkan gambar / contoh pada buku halaman 

terkait (misalnya jumlah murid, stiker, atau barang) dan 

meminta siswa menyebutkan banyaknya secara lisan. 

Guru memantik pertanyaan sederhana: 

―Jika sebuah jumlah bertambah lalu berkurang lagi, apa yang 

terjadi pada jumlah akhirnya?‖ 

Guru mengaitkan dengan situasi sehari-hari: 

―Ketika kamu mendapat kelereng, lalu memberi sebagian ke 

teman, itu contoh operasi campuran.‖ 

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dengan bahasa 

sederhana: 

―Hari ini kita belajar menghitung penjumlahan dan 

pengurangan dalam satu soal. Kita akan menguraikan 

bilangan ke ratusan–puluhan–satuan supaya hitungnya lebih 

jelas dan tidak bingung.‖ 

 
🔍 Dalami (Tahap Memahami) 

Tujuan: Peserta didik memahami cara mengerjakan operasi 

campuran dengan menguraikan bilangan ke dalam nilai 

tempat. 

Guru menuliskan contoh soal pada papan tulis: 

750 – 430 

Guru menuliskan contoh soal di papan tulis: 

144 – 104 + 200 

Guru membimbing peserta didik menguraikan bilangan 

menjadi ratusan–puluhan–satuan: 

144 → 100 + 40 + 4 

104 → 100 + 0 + 4 

200 → 200 + 0 + 0 
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Guru memandu peserta didik menghitung dari kiri ke kanan: 

(144 − 104) = 40 

(40 + 200) = 240 

Jadi hasilnya = 240 

Guru menunjukkan blok nilai tempat / bar model dari buku 

halaman terkait sambil memindahkan blok agar siswa 

melihat perubahan jumlah (Visual + Somatic). 

Peserta didik menirukan langkah pada contoh lainnya: 

225 − 100 + 50 

320 + 140 – 60 

Guru mengajak peserta didik mengatakan langkah dengan 

kalimat sederhana: 

―Saya hitung dari kiri ke kanan, mengurangkan dulu, lalu 

menambahkan.‖ 

 
🛠️ Terapkan (Tahap Mengaplikasi) 

Tujuan: Peserta didik dapat menghitung operasi campuran 

dan menjelaskan langkahnya secara sederhana. (meaningful 

learning).  

Guru memberikan soal latihan yang dikerjakan secara 

perlahan dan bertahap: 

230 + 150 – 80 

Peserta didik menggunakan kartu angka / blok nilai tempat 

untuk memindahkan dan menggabungkan nilai (Somatic). 

Peserta didik menguraikan bilangan pada buku: 

230 → 200 + 30 + 0 

150 → 100 + 50 + 0 

80 →  0 + 80 + 0 

Guru memandu pengerjaan dari kiri ke kanan: 

(230 + 150) = 380 

(380 − 80) = 300 

Guru meminta siswa menuliskan satu kalimat penjelasan, 

misalnya: 

―Saya hitung dari kiri ke kanan, tambah dulu lalu kurangi.‖ 

3–5 siswa maju untuk menceritakan langkahnya secara lisan 

(Auditory). 

Guru memberikan pujian untuk keberanian dan ketelitian, 

bukan hanya jawaban. 

 
📢 Tularkan (Tahap Merefleksi) 

Tujuan: Peserta didik menyadari proses berpikirnya dan 

mampu menyampaikan cara menghitung. (joyful & mindful 

learning). 

Guru mengajak peserta didik menjawab refleksi sederhana: 

―Bagaimana caramu menyelesaikan operasi campuran tadi?‖ 

―Langkah mana yang kamu lakukan dulu?‖ 
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Beberapa peserta didik menjelaskan langkahnya secara lisan 

di depan kelas (Auditory). 

Peserta didik lainnya menanggapi dengan sopan, misalnya: 

―Saya setuju.‖ / ―Langkahnya jelas.‖ / ―Saya menghitung 

dengan cara yang sama.‖ 

Guru menegaskan kembali aturan utama: 

Jika tidak ada kurung → hitung dari kiri ke kanan. 

🏁 Penutup 

Guru dan peserta didik menyimpulkan: 

 ―Hari ini kita belajar operasi campuran. Kita menghitung 

pelan-pelan dari kiri ke kanan.‖ 

Guru memberi pesan nilai: 

―Saat menghitung, yang penting bukan hanya jawabannya, 

tetapi kejujuran dan ketelitian dalam langkahnya.‖ 

Menutup dengan doa dan ucapan syukur (mindful closing). 

PENUTUP  

Berbasis Kesadaran (Mindful Learning) 
Guru mengajak peserta didik merenungkan kembali proses 

menghitung operasi campuran hari ini, terutama 

menguraikan bilangan ke ratusan–puluhan–satuan dan 

menghitungnya dari kiri ke kanan. 

Peserta didik menyadari bahwa cara menghitung dan cara 

menjelaskan langkah sama pentingnya, bukan hanya 

mendapatkan jawaban. 

Guru menegaskan nilai teliti, jujur, dan tidak menyontek saat 

menghitung. 

Refleksi singkat melalui tanya jawab: 

―Bagaimana perasaanmu saat menjelaskan langkah 

hitungmu?‖ 

―Bagian mana yang paling membantumu: menguraikan 

bilangan atau menghitung dari kiri ke kanan?‖ 

Guru mengajak peserta didik bersyukur atas kemampuan 

berpikir dan berhitung, lalu menutup dengan doa bersama. 

2. Bermakna (Meaningful Learning) 

Guru mengaitkan pembelajaran dengan situasi nyata, seperti 

menambah dan mengurangi jumlah barang, stiker, atau 

murid dalam kehidupan sehari-hari. 

Peserta didik memahami bahwa operasi campuran bukan 

hanya pelajaran di kelas, tetapi digunakan ketika jumlah 

bertambah dan berkurang dalam kegiatan sehari-hari. 

Nilai tanggung jawab dan kejujuran muncul saat peserta 

didik menghitung dengan teliti dan tidak menyalin jawaban 

teman. 

Peserta didik menyadari bahwa menjelaskan langkah hitung 

berarti mereka memahami cara berpikirnya. 

Mini Project “Rantai Hitung Kelasku” menegaskan bahwa: 
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―Matematika bukan hanya tentang hasil, tetapi memahami 

proses dan bisa menjelaskannya.‖ 

3. Menyenangkan (Joyful Learning) 

Guru memberikan pujian hangat kepada peserta didik yang 

berani menjelaskan langkah hitungnya. 

Kegiatan mini project dibuat seperti tantangan ringan, 

kelompok yang menyusun dan menghitung paling jelas 

mendapat tepuk semangat dari kelas. 

Peserta didik diberi ruang mengekspresikan langkah 

perhitungan dengan cara yang nyaman: 

menjelaskan secara lisan, 

menuliskan langkah, 

atau menggambar bar model / blok nilai tempat. 

Pembelajaran ditutup dengan kalimat positif bersama: ―Hari 

ini aku belajar menghitung dengan mudah, teliti, dan percaya 

diri!

 
�  Integrasi Prinsip-Prinsip Ini: 

Ketiga prinsip ini saling memperkuat: 

Berpikir sadar → menemukan makna → tumbuh dalam 

suasana yang menyenangkan. 

Inilah esensi dari Pembelajaran Mendalam (Deep Learning) 

dalam Matematika di SD terjadi ketika peserta didik bukan 

hanya menghitung, tetapi juga mengerti cara menghitung dan 

mampu menjelaskan pemikirannya dengan jelas. 

 

Asesmen 

Pembelajaran  

Asesmen pada 

Awal 

Pembelajaran: 

Metode Asesmen Awal (Diagnostik) yang 

Komprehensif: 
1. Asesmen Kognitif 

Metode: 

Pertanyaan pemantik dan kuis sederhana 

Tujuan: 

Mengukur pemahaman awal peserta didik 

tentang nilai tempat dan operasi campuran 

sederhana 

Bentuk: 

Guru bertanya: “Apa perbedaan ratusan, 

puluhan, dan satuan?” 

Kuis singkat (3 soal) menguraikan bilangan, 

misalnya: 

225 = ___ + ___ + ___ 

 
2. Asesmen Afektif 

Metode: 

Refleksi awal dan cerita pengalaman 
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Tujuan: 

Mengamati sikap teliti, jujur, dan usaha mandiri 

peserta didik saat menghitung 

Bentuk: 

Pertanyaan refleksi: “Saat menghitung, apakah 

kamu mencoba sendiri dulu atau langsung 

menyalin?” 

Peserta didik menjawab secara lisan atau tertulis 

singkat. 

 
3. Asesmen Observasi 

Metode: 

Observasi sikap peserta didik saat diskusi awal 

Tujuan: 

Menilai perhatian dan usaha peserta didik dalam 

memahami langkah-langkah perhitungan 

Bentuk: 

            Guru memperhatikan peserta didik yang: 

Fokus memperhatikan penjelasan 

Bertanya jika belum paham 

Mencoba mengerjakan soal 

Menjelaskan langkah hitung kepada teman 

 
4. Asesmen Autentik 

Metode: 

Menyelesaikan soal dan menjelaskan ide pokok 

penyelesaian 

Tujuan: 

Menilai kemampuan komunikasi matematis awal 

peserta didik 

Bentuk: 

Peserta didik mengerjakan soal operasi 

campuran: 

144 − 104 + 200 

Peserta didik menjelaskan cara menghitung 

dengan kalimat sederhana, misalnya: 

“Saya menghitung dari kiri ke kanan.” 

 
📝 Contoh Aktivitas Asesmen Awal: 

Pertanyaan Pemantik Visual: 
Guru menunjukkan gambar pada buku (mis. 

kelompok ratusan, puluhan, satuan). 

Pertanyaan: 

―Bagaimana cara mengetahui jumlahnya? Bagian 

mana yang ratusan, puluhan, dan satuan?‖ 

―Bagaimana menentukan sisa setelah sebagian 



146 

 

diambil atau ditambah?‖ 

Refleksi Awal (Lisan/Tulisan): 
―Saat menghitung operasi campuran, apakah 

kamu menghitung langsung atau langkah demi 

langkah?‖ 

Diskusi Pasangan (SAVI) 
Topik: ―Mengapa menguraikan bilangan 

membuat operasi campuran lebih mudah?‖ 

Peserta didik menuliskan contoh: 

230 = 200 + 30 + 0 

Peserta didik menjelaskan kepada pasangannya. 

1–2 pasangan menyampaikan kesimpulan ke 

kelas. 

Catatan: 

Metode ini tidak bersifat menghakimi, tetapi 

membantu guru menyesuaikan pembelajaran 

dengan: 

Pengetahuan awal murid tentang penjumlahan 

dan penguraian bilangan 

Kebiasaan murid dalam menghitung 

Gaya belajar yang dominan 
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Lampiran 7 

MODUL AJAR KELAS EKSPERIMEN (PERTEMUAN KEEMPAT) 

PERENCANAAN PEMBELAJARAN MENDALAM 

Sekolah   : SD Islam Al Azhar 54 Pekanbaru 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Topik   : Persamaan Matematika 

Fase/Kelas/Semester : B / 3 /1 

Alokasi Waktu  : 3 x 30 JP  

Tahun Pelajaran  : 2025/2026 

Nama Guru  : Syahweni Fitri 

Muatan Imtaq : Surat Al An‘am ayat 160   "Barangsiapa yang membawa amal 

yang baik, maka baginya (pahala) sepuluh kali lipat 

amalnya; dan barangsiapa yang membawa perbuatan jahat 

maka dia tidak diberi pembalasan melainkan seimbang 

dengan kejahatannya, sedang mereka sedikitpun tidak 

dianiaya (dirugikan)‖ 

Muatan Adab : Manusia merupakan makhluk sosial yang diciptakan Allah SWT 

dengan sempurna. Sebagai makhluk sosial tentu diharapkan dapat 

berhubungan baik sesama manusia. Berhubungan baik sesama 

manusia merupakan adab terhadap sesama makhluk Allah SWT. 

Salah satunya adab terhadap teman kita, baik di sekolah maupun di 

rumah. 

Identifikasi  Peserta Didik:  

Peserta didik sudah dapat melakukan penjumlahan dan pengurangan 

sederhana. Namun, sebagian peserta didik masih kesulitan saat 

melengkapi kalimat matematika atau mencari bilangan yang hilang 

dalam persamaan (seperti $... + 46 = 100$). 

Peserta didik lebih mudah memahami jika dibantu contoh visual 

seperti gambar mobil-mobilan dan strategi berpikir seperti 

penguraian bilangan untuk mencari pasangan yang menghasilkan 

100. 

Mereka juga perlu latihan untuk menjelaskan langkah hitung dan 

alasan mereka memilih jawaban (misalnya memberi tanda centang 

pada kalimat yang benar) secara lisan maupun tulisan agar 
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komunikasi matematis lebih jelas dan runtut. 

Materi Pelajaran: 

Peserta didik belajar melengkapi kalimat matematika penjumlahan 

dan pengurangan bilangan cacah sampai 100. 

Pembelajaran berfokus pada pemahaman hubungan antara 

penjumlahan dan pengurangan (54 + 46 = 100 dan 100 - 54 = 46) 

serta strategi menghitung selisih (penguraian puluhan dan satuan). 

Keterampilan ini bermanfaat dalam situasi sehari-hari seperti 

menghitung perbandingan banyak benda (seperti kasus Ali dan 

Umar dengan mobil-mobilan) atau menghitung sisa setelah 

digunakan. 

Pembelajaran juga menanamkan nilai teliti saat melengkapi 

persamaan dan percaya diri dalam menjelaskan mengapa suatu 

kalimat matematika bernilai benar (saat mengganti lambang dengan 

angka). 

 

Dimensi Profil Lulusan: Pilihlah dimensi profil lulusan yang akan 

dicapai dalam pembelajaran 

☐ DPL2 Kewargaan          ☐ PMA Cinta Tanah Air dan Bewawasan 

Global 

√  DPL3 Penalaran Kritis   √ PMA 3 Cendikia 

√  DPL5 Komunikasi         √  PMA 4 Terampil 

☐ DPL7 Kolaborasi           ☐ PMA 5 Berwatak Pejuang 

Desain 

Pembelajaran 

Capaian Pembelajaran: 

"Peserta didik pada akhir fase B dapat menunjukkan 

pemahaman dan intuisi bilangan (rasa bilangan) pada 

bilangan cacah sampai 10.000. Mereka dapat membaca, 

menulis, menentukan nilai tempat, membandingkan, 

mengurutkan, menggunakan nilai tempat, melakukan 

komposisi dan dekomposisi bilangan tersebut. Mereka juga 

dapat menyelesaikan masalah berkaitan dengan uang 

menggunakan ribuan sebagai satuan. 

Peserta didik dapat melakukan operasi penjumlahan dan 

pengurangan bilangan cacah hingga 1.000... 

Lintas Disiplin Ilmu: Matematika, Bahasa Indonesia, Pendidikan 

Pancasila 

Tujuan Pembelajaran:  

Peserta didik mampu melengkapi kalimat matematika 

penjumlahan dan pengurangan bilangan cacah sampai 100. 

Indikator Capaian Pembelajaran  
Melengkapi kalimat matematika penjumlahan atau 

pengurangan bilangan cacah sampai 100. 

Menggunakan hubungan antara penjumlahan dan 

pengurangan untuk menemukan bilangan yang hilang dalam 

persamaan. 
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Menerapkan strategi perhitungan (seperti penguraian 

bilangan) untuk menghitung selisih dua bilangan cacah. 

Menyelesaikan soal cerita dan menjelaskan kebenaran suatu 

persamaan matematika 

Topik Pembelajaran: Operasi campuran penjumlahan dan 

pengurangan bilangan cacah dengan strategi penguraian nilai tempat 

(ratusan, puluhan, satuan). 

 

Praktik Pedagogis: Model/Strategi/Metode yang digunakan Adalah 

SAVI: 

 

Mini Project "Pasangan Angka 100": 

Kegiatan: Peserta didik bekerja berpasangan mencari dua 

bilangan yang jika dijumlahkan menjadi 100 (sesuai soal 42 

+ ... = 100). 

Unsur SAVI: Peserta didik bergerak mencari kartu pasangan 

(Somatic) dan mengucapkan hasilnya dengan lantang 

(Auditory). Pasangan kartu ditempel di papan (Visual) agar 

peserta didik dapat menyimpulkan pola saling melengkapi 

hingga 100 (Intellectual). 

Diskusi Terbimbing "Cek Kebenaran Persamaan": 
Kegiatan: Guru memandu diskusi tentang soal di mana 

lambang diganti dengan angka (misalnya, jika = 6, apakah 

4 + 7 =  + 2 benar?). 

Tujuan: Melatih kemampuan peserta didik menganalisis dan 

menjelaskan alasan logis secara lisan (Auditory & 

Intellectual). 

Penugasan Kontekstual "Mesin Operasi Bilangan": 
Kegiatan: Peserta didik menyelesaikan soal cerita tentang 

perbandingan atau selisih bilangan (seperti kasus mobil-

mobilan Ali dan Umar). Atau menyelesaikan soal "mesin 

operasi bilangan" yang mengharuskan mereka menemukan 

pola input-output. 

Unsur SAVI: Mendorong peserta didik menuliskan langkah 

perhitungan mereka (Somatic/Writing) untuk menunjukkan 

pemahaman konseptual (Intellectual). 

 

KemitraanPembelajaran:  
Bekerja sama dengan orang tua murid, jamiyyah, komunitas, dan 

tokoh masyarakat 

 

Lingkungan Pembelajaran: Lingkungan sekolah, lingkungan 

keluarga, Learning Management System (LMS), dukungan guru 

untuk meningkatkan keaktifan murid 
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 Pertemuan 4 

Indikator: 

Peserta didik melengkapi kalimat matematika penjumlahan 

atau pengurangan bilangan cacah sampai 100. 

Peserta didik menggunakan hubungan antara penjumlahan 

dan pengurangan untuk menemukan bilangan yang hilang. 

Peserta didik menuliskan satu kalimat penjelasan tentang 

cara menemukan bilangan yang hilang. 

Peserta didik menceritakan langkah penyelesaian persamaan 

secara lisan. 

 
💡 Pendahuluan 

Tujuan: Mengondisikan dan menumbuhkan kesadaran 

belajar (mindful learning). 

Guru menyapa peserta didik, mengajak berdoa, dan 

membaca basmalah bersama. 

Guru menampilkan masalah awal tentang mobil-mobilan di 

halaman 43 dan 45. 

Guru memancing pertanyaan: ―Jika Ali punya 45 mobil dan 

Umar punya 65 mobil, bagaimana cara kita tahu selisih atau 

total mereka?‖· 

Guru menjelaskan bahwa hari ini kita akan belajar 

melengkapi kalimat matematika atau mencari bilangan yang 

hilang, yang disebut Persamaan Matematika. 

 
🔍 Dalami (Tahap Memahami) 

Tujuan: Peserta didik memahami konsep kesetaraan dalam 

persamaan dan hubungan invers. 

(Visual) Guru menampilkan contoh "Belajar Lebih Lanjut" 

tentang Persamaan Matematika, seperti 7+3=10 dan 

54+46=100.  

Guru memodelkan cara mencari bilangan yang hilang 

(54+△=100) dengan mengubahnya menjadi operasi 

pengurangan (100−54=46).  

(Intellectual) Peserta didik menganalisis dan menyimpulkan 

bahwa lambang "=" (sama dengan) berarti kedua sisi harus 

seimbang, dan penjumlahan serta pengurangan saling 

berhubungan.  

Peserta didik juga menyimak strategi cepat untuk 

menghitung selisih dua bilangan. 

 
🛠️ Terapkan (Tahap Mengaplikasi) 

Tujuan: Peserta didik dapat melengkapi persamaan dan 

menuliskan alasannya.. (meaningful learning).  
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(Somatic) Peserta didik mengerjakan Aktivitas 1 (Memilih 

bilangan dua angka yang dijumlahkan hasilnya 100) dan 

mencatat hasilnya di tabel. 

Peserta didik menyelesaikan soal Mari Refleksi bagian 1 dan 

2 (melengkapi persamaan dan memasangkan bilangan 

hingga 100). 

(Somatic/Writing) Peserta didik menuliskan satu kalimat 

penjelasan singkat di bawah soal, contoh: ―Saya 

mengurangkan 100 dengan bilangan yang diketahui untuk 

mencari bilangan yang hilang.‖

 
📢 Tularkan (Tahap Merefleksi) 

Tujuan: Peserta didik mengecek kebenaran persamaan dan 

menjelaskan hasilnya.. (joyful & mindful learning). 

(Auditory) Guru menunjuk beberapa peserta didik untuk 

menceritakan secara lisan bagaimana cara mereka 

menemukan pasangan bilangan untuk menghasilkan 100. 

 (Intellectual & Auditory) Peserta didik mengerjakan soal 

Mari Refleksi bagian 3 (Jika $\star = 6$, beri tanda 

$\checkmark$ pada kalimat matematika yang benar) 

Peserta didik menjelaskan alasan mereka memilih centang: 

"Saya memilih ini karena setelah mengganti $\star$ dengan 

6, hasil ruas kiri dan kanan sama (seimbang)." 

Guru memberi apresiasi penuh semangat atas ketelitian dan 

keberanian peserta didik. 

🏁 Penutup 

Guru dan peserta didik menyimpulkan: "Persamaan 

Matematika adalah kalimat yang harus seimbang di kedua 

sisinya. Kita bisa menggunakan pengurangan untuk mencari 

bilangan yang hilang dalam penjumlahan." 

Guru memberi pesan moral: ―Setiap masalah matematika, 

seperti persamaan, selalu ada cara untuk menyelesaikannya 

jika kita mau berpikir teliti dan jujur.‖ 

Menutup dengan doa dan ucapan syukur. 

PENUTUP  

Berbasis Kesadaran (Mindful Learning) 
Guru mengajak peserta didik merenungkan kembali proses 

menemukan bilangan yang hilang dalam persamaan 

(misalnya $42 + ... = 100$) dan strategi mengubah 

penjumlahan menjadi pengurangan. 

eserta didik menyadari bahwa kedua sisi lambang sama 

dengan (=) harus seimbang, dan inilah kunci dari persamaan 

matematika. 

 Guru menegaskan nilai teliti saat memastikan keseimbangan 

(kebenaran) persamaan dan jujur saat menjelaskan langkah 

penyelesaian. 
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Refleksi singkat melalui tanya jawab: 

―Bagaimana perasaanmu setelah berhasil melengkapi 

persamaan yang kosong?‖ 

―Apa yang paling membantumu: mengubahnya menjadi 

pengurangan, atau melihat pola pasangan angka hingga 

100?‖ 

Guru mengajak peserta didik bersyukur atas kemampuan 

berpikir dan berhitung, lalu menutup dengan doa bersama. 

2. Bermakna (Meaningful Learning) 

Guru mengaitkan pembelajaran dengan situasi nyata, yaitu 

mengetahui jumlah awal atau akhir suatu benda (misalnya 

mobil-mobilan Ali dan Umar). 

Peserta didik memahami bahwa kemampuan melengkapi 

persamaan ini berguna untuk memprediksi atau menghitung 

barang yang kurang atau sisa. 

Nilai tanggung jawab muncul saat peserta didik 

menyelesaikan tantangan persamaan dan percaya diri dalam 

menjelaskan alasannya (misalnya saat mengecek kebenaran 

persamaan dengan $\star$). 

Peserta didik menyadari bahwa: ―Matematika bukan hanya 

tentang angka, tetapi memahami keseimbangan dan 

hubungan logis di baliknya.‖ 

3. Menyenangkan (Joyful Learning) 

Guru memberikan pujian hangat kepada peserta didik yang 

berani menjelaskan cara mereka membuat kedua sisi 

persamaan seimbang. 

Kegiatan dapat ditutup dengan tantangan ringan, di mana 

peserta didik saling memberi teka-teki persamaan sederhana 

dan teman lain harus menjawab bilangan yang hilang. 

Peserta didik diberi ruang untuk mengekspresikan langkah 

perhitungan dengan cara yang nyaman: menjelaskan secara 

lisan, menuliskan langkah, atau membuat sketsa gambar 

seimbang. 

Pembelajaran ditutup dengan kalimat positif bersama: ―Hari 

ini aku belajar membuat kalimat matematika menjadi 

seimbang, teliti, dan yakin!‖ 

 
�  Integrasi Prinsip-Prinsip Ini: 

Ketiga prinsip ini saling memperkuat: 

Berpikir sadar → menemukan makna → tumbuh dalam 

suasana yang menyenangkan. 

Inilah esensi dari Pembelajaran Mendalam (Deep Learning) 

dalam Matematika di SD terjadi ketika peserta didik bukan 

hanya menghitung, tetapi juga mengerti cara menghitung dan 

mampu menjelaskan pemikirannya dengan jelas. 
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Asesmen 

Pembelajaran  

Asesmen pada 

Awal 

Pembelajaran: 

Metode Asesmen Awal (Diagnostik) yang 

Komprehensif: 

1. Asesmen Kognitif 

Metode: Pertanyaan pemantik dan kuis 

sederhana 

Tujuan: Mengukur pemahaman awal peserta 

didik tentang konsep keseimbangan dan 

pasangan bilangan hingga 100 

Bentuk: 

Guru bertanya: "Apa arti lambang '=' (sama 

dengan) dalam matematika?" 

Kuis singkat (3 soal) melengkapi bilangan yang 

menghasilkan 100, misalnya: 

40 + ___ = 100 

7 + ___ = 10 

65 + ___ = 100 

 
2. Asesmen Afektif 

Metode: Refleksi awal dan cerita pengalaman 

Tujuan: Mengamati sikap teliti, jujur, dan usaha 

mandiri saat mencari pasangan bilangan 

Bentuk: 

Pertanyaan refleksi: "Saat melengkapi persamaan 

(___ + 46 = 100), apakah kamu mencoba 

menghitung sendiri dulu atau langsung bertanya 

pada teman?" 

Peserta didik menjawab lisan atau menulis 1 

kalimat sederhana 

 
3. Asesmen Observasi 

Metode: Observasi sikap saat diskusi awal 

Tujuan: Menilai perhatian dan usaha dalam 

memahami langkah hitung 

Bentuk: 

Guru mengamati peserta didik yang: 

Fokus memperhatikan penjelasan guru 

Berani mencoba menjawab persamaan 

Menggunakan strategi penguraian puluhan dan 

satuan saat ditanya 

 
4. Asesmen Autentik 

Metode: Menyimak dan menempelkan ide pokok 

Tujuan: Menilai kemampuan komunikasi 

matematis awal dalam menjelaskan hubungan 

operasi 

Bentuk: 
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Peserta didik mengerjakan soal sederhana: 25 + 

___ = 50 

Peserta didik menjelaskan cara menghitung 

dengan kalimat sederhana, misalnya: "Saya 

menghitungnya dengan mengurangi 50 dengan 

25.‖ 

 
📝 Contoh Aktivitas Asesmen Awal: 

Pertanyaan Pemantik Visual: 
Guru menunjukkan gambar Timbangan atau 

Persamaan Matematika dari buku 

Pertanyaan: 

―Bagaimana cara agar kedua sisi timbangan ini 

seimbang?‖ 

Diskusi Pasangan (SAVI) 
Topik: ―Mengapa kita harus mengubah 

penjumlahan menjadi pengurangan untuk 

mencari bilangan yang hilang?‖ 

Peserta didik menuliskan contoh (20 + 30 = 50) 

dan menjelaskan kepada pasangannya 

(Auditory). 

Catatan: 

Metode ini tidak bersifat menghakimi, tetapi 

membantu guru menyesuaikan pembelajaran 

dengan: 

Pengetahuan awal murid tentang penjumlahan 

dan penguraian bilangan 

Kebiasaan murid dalam menghitung 

Gaya belajar yang dominan 
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Lampiran 8 

Hasil Uji Validitas Soal 

No Nama No. Butir Soal Jumlah 

1 2 3 4 5 6 

1 Siswa 01 3 4 3 3 4 4 21 

2 Siswa 02 3 4 3 2 0 0 12 

3 Siswa 03 3 4 1 0 0 0 8 

4 Siswa 04 3 4 3 1 4 4 19 

5 Siswa 05 3 4 3 3 0 0 13 

6 Siswa 06 3 4 3 3 4 4 21 

7 Siswa 07 3 1 1 1 4 4 14 

8 Siswa 08 3 3 1 1 4 2 14 

9 Siswa 09 3 4 3 3 1 1 15 

10 Siswa 10 3 4 3 3 4 4 21 

11 Siswa 11 2 2 2 2 2 2 12 

12 Siswa 12 2 2 2 1 0 0 7 

13 Siswa 13 1 2 0 0 0 0 3 

14 Siswa 14 3 4 1 3 4 4 19 

15 Siswa 15 3 1 3 3 4 4 18 

16 Siswa 16 3 3 2 3 1 0 12 

17 Siswa 17 0 0 1 0 0 0 1 

18 Siswa 18 3 4 3 3 4 4 21 

19 Siswa 19 3 4 3 3 4 4 21 

20 Siswa 20 3 4 3 3 4 4 21 

21 Siswa 21 3 4 3 3 0 0 13 

22 Siswa 22 3 4 3 3 3 2 18 

23 Siswa 23 1 2 1 1 1 2 8 

24 Siswa 24 2 4 3 2 2 4 17 

25 Siswa 25 3 4 1 0 0 0 8 

 r table 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396  

 r hitung 0,703 0,571 0,713 0,779 0,834 0,820  

 Status Valid Valid Valid Valid Valid Valid  

 Jumlah Valid 6  
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Lampiran 9 

Hasil Pretest Kelas Kontrol 

No Kode Siswa 
Indikator Soal 

Skor Nilai Keterangan 
1 2 3 

1 Siswa 01 7 6 7 20 95,24 SB 

2 Siswa 02 6 5 7 18 85,71 SB 

3 Siswa 03 6 6 5 17 80,95 SB 

4 Siswa 04 1 3 2 6 28,57 SK 

5 Siswa 05 5 4 3 12 57,14 C 

6 Siswa 06 7 7 7 21 100 SB 

7 Siswa 07 6 6 5 17 80,95 SB 

8 Siswa 08 6 3 5 14 66,67 C 

9 Siswa 09 6 6 5 16 76,19 B 

10 Siswa 10 6 4 6 16 76,19 B 

11 Siswa 11 5 4 3 12 57,14 C 

12 Siswa 12 7 4 7 18 85,71 SB 

13 Siswa 13 6 6 5 17 80,95 SB 

14 Siswa 14 6 7 7 20 95,24 SB 

15 Siswa 15 2 2 4 8 38,10 SK 

16 Siswa 16 6 6 5 17 80,95 BS 

17 Siswa 17 3 1 0 4 19,05 SK 

18 Siswa 18 5 3 2 10 47,62 C 

19 Siswa 19 4 2 2 8 38,10 SK 

20 Siswa 20 7 6 6 19 90,48 SB 

21 Siswa 21 7 6 7 20 95,24 SB 

22 Siswa 22 4 4 4 12 57,14 C 

23 Siswa 23 6 6 5 17 80,95 SB 

24 Siswa 24 5 5 5 15 71,43 B 

25 Siswa 25 5 5 5 15 71,43 B 

26 Siswa 26 5 5 7 17 80,95 BS 

27 Siswa 27 4 2 2 8 38,10 SK 

28 Siswa 28 3 1 4 8 38,10 SK 

 Skor yang Diperoleh 146 125 132 403  

 
 Skor Maksimal 196 196 196 588  

 Rata-rata 68,37 

  C 
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Lampiran 10 

Hasil Pretest Kelas Eksperimen 

No Kode Siswa 
Indikator Soal 

Skor Nilai Keterangan 
1 2 3 

1 Siswa 01 6 2 2 10 47,62 K 

2 Siswa 02 8 6 7 21 100 SB 

3 Siswa 03 3 3 2 8 38,10 SK 

4 Siswa 04 5 7 7 19 90,48 BS 

5 Siswa 05 7 5 3 15 71,43 B 

6 Siswa 06 5 5 6 16 76,19 B 

7 Siswa 07 4 3 4 11 52,38 CB 

8 Siswa 08 7 7 7 21 100 SB 

9 Siswa 09 3 3 2 8 38,10 SK 

10 Siswa 10 7 3 2 12 57,14 C 

11 Siswa 11 7 6 5 18 85,71 SB 

12 Siswa 12 3 3 3 9 42,86 C 

13 Siswa 13 3 4 0 7 33,33 SK 

14 Siswa 14 4 5 5 14 66,67 C 

15 Siswa 15 7 6 6 19 90,48 SB 

16 Siswa 16 2 4 3 9 42,86 K 

17 Siswa 17 7 5 7 19 90,48 SB 

18 Siswa 18 2 3 3 8 38,10 SK 

19 Siswa 19 3 4 3 10 47,62 K 

20 Siswa 20 3 4 3 10 47,62 K 

21 Siswa 21 8 6 7 21 100 SB 

22 Siswa 22 6 7 7 20 95,24 SB 

23 Siswa 23 6 5 7 18 85,71 SB 

24 Siswa 24 7 7 7 21 100 SB 

25 Siswa 25 5 3 3 11 52,38 C 

26 Siswa 26 3 5 3 11 52,38 C 

27 Siswa 27 8 6 7 21 100 SB 

28 Siswa 28 7 6 7 20 95,24 SB 

 

Skor yang Diperoleh 146 133 128 407  

 
Skor Maksimal 196 196 196 588  

Rata-rata 69,22 

 C 
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Lampiran 11 

Hasil Posttest Kelas Kontrol 

No Kode Siswa 
Indikator Soal 

Skor Nilai Keterangan 
1 2 3 

1 Siswa 01 7 7 6 20 95,24 SB 

2 Siswa 02 6 6 6 18 85,71 SB 

3 Siswa 03 7 7 7 21 100 SB 

4 Siswa 04 6 5 6 17 80,95 B 

5 Siswa 05 6 6 7 19 90,48 SB 

6 Siswa 06 6 5 6 17 80,95 B 

7 Siswa 07 4 5 6 15 71,43 B 

8 Siswa 08 5 3 6 14 66,67 C 

9 Siswa 09 6 7 6 19 90,48 SB 

10 Siswa 10 7 5 6 18 85,71 SB 

11 Siswa 11 6 6 7 19 90,48 SB 

12 Siswa 12 6 6 6 18 85,71 SB 

13 Siswa 13 6 7 6 19 90,48 SB 

14 Siswa 14 6 7 4 17 80,95 B 

15 Siswa 15 4 4 5 13 61,90 C 

16 Siswa 16 6 5 7 18 85,71 SB 

17 Siswa 17 3 4 2 9 42,86 C 

18 Siswa 18 4 4 4 12 57,14 C 

19 Siswa 19 4 4 5 13 61,90 C 

20 Siswa 20 6 7 6 19 90,48 SB 

21 Siswa 21 6 7 5 18 85,71 SB 

22 Siswa 22 5 6 5 16 76,19 B 

23 Siswa 23 7 6 5 18 85,71 SB 

24 Siswa 24 6 7 6 19 90,48 SB 

25 Siswa 25 5 7 5 17 80,95 B 

26 Siswa 26 6 6 6 18 85,71 SB 

27 Siswa 27 4 5 5 14 66,67 C 

28 Siswa 28 3 3 2 8 38,10 SK 

 

Skor yang diperoleh 153 157 153 463 
 

 

Skor Maksimal 196 196 196 588 
 

Rata-rata 78,74 

Kategori B 
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Lampiran 12 

Hasil Posttest Kelas Eksperimen  

No Kode Siswa 
Indikator 

Skor Nilai Keterangan 
1 2 3 

1 Siswa 01 4 5 4 13 61,90 C 

2 Siswa 02 6 7 7 20 95,24 SB 

3 Siswa 03 6 7 6 19 90,48 SB 

4 Siswa 04 7 7 7 21 100 SB 

5 Siswa 05 7 5 7 19 90,48 SB 

6 Siswa 06 6 7 7 20 95,24 SB 

7 Siswa 07 7 5 6 18 85,71 SB 

8 Siswa 08 7 7 7 21 100 SB 

9 Siswa 09 7 7 7 21 100 SB 

10 Siswa 10 7 4 6 17 80,95 B 

11 Siswa 11 7 7 7 21 100 SB 

12 Siswa 12 7 6 6 19 90,48 SB 

13 Siswa 13 7 7 7 21 100 SB 

14 Siswa 14 4 3 5 12 57,14 C 

15 Siswa 15 4 5 4 13 61,90 C 

16 Siswa 16 7 6 7 20 95,24 SB 

17 Siswa 17 6 7 7 20 95,24 SB 

18 Siswa 18 7 7 5 19 90,48 SB 

19 Siswa 19 7 6 5 18 85,71 SB 

20 Siswa 20 6 5 6 17 80,95 SB 

21 Siswa 21 7 7 7 21 100 SB 

22 Siswa 22 7 7 7 21 100 SB 

23 Siswa 23 7 7 7 21 100 SB 

24 Siswa 24 6 7 7 20 95,24 SB 

25 Siswa 25 7 7 6 20 95,24 SB 

26 Siswa 26 7 5 6 18 85,71 SB 

27 Siswa 27 7 7 7 21 100 SB 

28 Siswa 28 7 7 7 21 100 SB 

 

Skor yang 

diperoleh 
181 174 177 532 

 

 
Skor Maksimal 196 196 196 588 

 
Rata-rata 90,48 

Kategori SB 
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Lampiran 13 

Rekapitulasi Hasil Data Penelitian Secara Keseluruhan (Olahan Data SPSS 

for Windows) 

Deskripsi Hasil Pretest 

Deskripsi Hasil Posttest 

Lampiran 14 

Hasil Uji Normalitas Olahan Data SPSS for Windows 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic Df Sig. 

Pre_Eksperimen .184 28 .016 .869 28 .002 

Pre_Kontrol .175 28 .028 .918 28 .032 

a. Lilliefors Significance Correction 

Hasil Uji Normalitas Pretest 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 

Pre_Eksperimen .223 28 .001 .869 28 .000 

Pre_Kontrol .236 28 .000 .918 28 .002 

a. Lilliefors Significance Correction 

Hasil Uji Normalitas Posttest 

 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean 

Std. 

Deviation 

Pre_Eksperimen 28 7 21 14.54 5.117 

Pre_Kontrol 28 4 21 14.36 4.755 

Valid N (listwise) 28     

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean 

Std. 

Deviation 

Pre_Eksperimen 28 12 21 19.00 2.568 

Pre_Kontrol 28 8 21 16.54 3.191 

Valid N (listwise) 28     
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Lampiran 15 

Hasil Uji Homogenitas Olahan Data SPSS for Windows 

Test of Homogeneity of Variances 

 

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

Pretest Based on Mean 1.372 1 54 .247 

Based on Median 1.591 1 54 .213 

Based on Median and with 

adjusted df 

1.591 1 43.091 .214 

Based on trimmed mean 1.482 1 54 .229 

Hasil Uji Homogenitas Pretest 

Test of Homogeneity of Variances 

 

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

Posttest Based on Mean 1.639 1 54 .206 

Based on Median 0.685 1 54 .412 

Based on Median and with 

adjusted df 

0.685 1 51.520 .412 

Based on trimmed mean 1.292 1 54 .261 

Hasil Uji Homogenitas Posttest 

Lampiran 16 

Hasil Uji Hipotesis (Uji Mann Whitney U) Olahan Data for Windows 

Test Statistics
a
 

 Pretest 

Mann-Whitney U 369.500 

Wilcoxon W 775.500 

Z -370 

Asymp. Sig. (2-

tailed) 

.711 

a. Grouping Variable: 

Kelompok 

 

Hasil Uji Mann Whitney U Pretest 
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Hasil Uji Mann Whitney U Posttest 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Test Statistics
a
 

 Posttest 

Mann-Whitney U 176.000 

Wilcoxon W 582.000 

Z -3.580 

Asymp. Sig. (2-

tailed) 

.000 

a. Grouping Variable: 

Kelompok Siswa 
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Lampiran 17 

Hasil Observasi Aktivitas Guru 

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU 

Nama Observer        : Roudhatul Jannah, S.Pd 

Praktikan                  : Syahweni Fitri 

Tanggal                    : Pertemuan Pertama 

Model Pembelajaran: Pendekatan Somatic Auditory Visual Intelectually 

Berilah penilaian atas aktivitas yang dilakukan guru selama proses pembelajaran 

dengan mencentang/ceklist (✓) pada kolom skala penilaian. 

Skala penilaian 

0= tidak terlaksana 

1= kurang terlaksana 

2=  terlaksana 

3= terlaksana dengan baik 

No Aspek yang Diamati  3 2 1 0 

I Fasilitasi Somatic (Gerak dan Aksi)     

1. Guru menggunakan dan/atau meminta siswa menggunakan 

alat peraga/media hands-on untuk mempraktikkan konsep. 

    

2. Guru menciptakan kesempatan bagi siswa untuk bergerak 

atau berpindah  

    

3. Guru memfasilitasi penggunaan gerakan untuk merespons 

materi atau instruksi. 

    

II Fasilitasi Auditory (Mendengar dan Berbicara)     

4. Guru menyampaikan instruksi dan materi dengan intonasi, 

volume, dan kecepatan yang jelas dan mudah dipahami siswa. 

    

5. Guru memberi kesempatan luas bagi siswa untuk berdiskusi, 

bertanya, dan menyuarakan pendapatnya di kelas/kelompok. 

    

6. Guru memberikan umpan balik lisan      

III Fasilitasi Visual (Melihat dan Mengamati)     



168 

 

7. Guru menyajikan media visual (gambar, video, slide 

presentasi) yang relevan dan menarik. 

    

8. Guru menggunakan papan tulis/media visual secara efektif 

dan terstruktur (rapi dan mudah dibaca). 

    

9. Guru mengarahkan siswa untuk mencatat atau membuat 

representasi visual dari materi. 

    

IV Fasilitasi Intellectual (Berpikir dan Refleksi)     

10. Guru mengajukan pertanyaan tingkat tinggi (HOTS) yang 

menuntut siswa untuk menganalisis, mengevaluasi, atau 

menciptakan. 

    

11. Guru memfasilitasi sesi refleksi di akhir pembelajaran      

12. Guru mengarahkan siswa untuk menghubungkan konsep 

materi dengan pengalaman atau nilai-nilai di kehidupan 

nyata. 

    

 Penutup dan Administrasi     

13. Guru mengelola waktu pembelajaran sesuai dengan alokasi 

yang direncanakan. 

    

14. Guru mengakhiri pembelajaran dengan simpulan dan 

motivasi yang efektif. 

    

 Jumlah 42    

 Persentase 100%    

 Kategori SB    

      Pekanbaru, 17 November 2025 

Observer 

 

 

 

            Roudhatul Jannah, S.Pd  
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU 

Nama Observer        : Roudhatul Jannah, S.Pd 

Praktikan                  : Syahweni Fitri 

Tanggal                    : Pertemuan Kedua 

Model Pembelajaran: Pendekatan Somatic Auditory Visual Intelectually 

Berilah penilaian atas aktivitas yang dilakukan guru selama proses pembelajaran 

dengan mencentang/ceklist (✓) pada kolom skala penilaian. 

Skala penilaian 

0= tidak terlaksana 

1= kurang terlaksana 

2=  terlaksana 

3= terlaksana dengan baik 

No Aspek yang Diamati  3 2 1 0 

I Fasilitasi Somatic (Gerak dan Aksi)     

1. Guru menggunakan dan/atau meminta siswa 

menggunakan alat peraga/media hands-on untuk 

mempraktikkan konsep. 

    

2. Guru menciptakan kesempatan bagi siswa untuk bergerak 

atau berpindah  

    

3. Guru memfasilitasi penggunaan gerakan untuk merespons 

materi atau instruksi. 

    

II Fasilitasi Auditory (Mendengar dan Berbicara)     

4. Guru menyampaikan instruksi dan materi dengan intonasi, 

volume, dan kecepatan yang jelas dan mudah dipahami 

siswa. 

    

5. Guru memberi kesempatan luas bagi siswa untuk 

berdiskusi, bertanya, dan menyuarakan pendapatnya di 

kelas/kelompok. 

    

6. Guru memberikan umpan balik lisan      

III Fasilitasi Visual (Melihat dan Mengamati)     

7. Guru menyajikan media visual (gambar, video, slide 

presentasi) yang relevan dan menarik. 

    

8. Guru menggunakan papan tulis/media visual secara efektif     
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dan terstruktur (rapi dan mudah dibaca). 

9. Guru mengarahkan siswa untuk mencatat atau membuat 

representasi visual dari materi. 

    

IV Fasilitasi Intellectual (Berpikir dan Refleksi)     

10. Guru mengajukan pertanyaan tingkat tinggi (HOTS) yang 

menuntut siswa untuk menganalisis, mengevaluasi, atau 

menciptakan. 

    

11. Guru memfasilitasi sesi refleksi di akhir pembelajaran      

12. Guru mengarahkan siswa untuk menghubungkan konsep 

materi dengan pengalaman atau nilai-nilai di kehidupan 

nyata. 

    

 Penutup dan Administrasi     

13. Guru mengelola waktu pembelajaran sesuai dengan 

alokasi yang direncanakan. 

    

14. Guru mengakhiri pembelajaran dengan simpulan dan 

motivasi yang efektif. 

    

 Jumlah 42    

 Persentase 100%    

 Kategori SB    

      Pekanbaru, 18 November 2025 

            Observer 

 

 

 

Roudhatul Jannah, S.Pd  
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU 

Nama Observer        : Roudhatul Jannah, S.Pd 

Praktikan                  : Syahweni Fitri 

Tanggal                    : Pertemuan Ketiga 

Model Pembelajaran: Pendekatan Somatic Auditory Visual Intelectually 

Berilah penilaian atas aktivitas yang dilakukan guru selama proses pembelajaran 

dengan mencentang/ceklist (✓) pada kolom skala penilaian. 

Skala penilaian 

0= tidak terlaksana 

1= kurang terlaksana 

2=  terlaksana 

3= terlaksana dengan baik 

No Aspek yang Diamati  3 2 1 0 

I Fasilitasi Somatic (Gerak dan Aksi)     

1. Guru menggunakan dan/atau meminta siswa 

menggunakan alat peraga/media hands-on untuk 

mempraktikkan konsep. 

    

2. Guru menciptakan kesempatan bagi siswa untuk bergerak 

atau berpindah  

    

3. Guru memfasilitasi penggunaan gerakan untuk merespons 

materi atau instruksi. 

    

II Fasilitasi Auditory (Mendengar dan Berbicara)     

4. Guru menyampaikan instruksi dan materi dengan intonasi, 

volume, dan kecepatan yang jelas dan mudah dipahami 

siswa. 

    

5. Guru memberi kesempatan luas bagi siswa untuk 

berdiskusi, bertanya, dan menyuarakan pendapatnya di 

kelas/kelompok. 

    

6. Guru memberikan umpan balik lisan      

III Fasilitasi Visual (Melihat dan Mengamati)     

7. Guru menyajikan media visual (gambar, video, slide 

presentasi) yang relevan dan menarik. 

    

8. Guru menggunakan papan tulis/media visual secara efektif     
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dan terstruktur (rapi dan mudah dibaca). 

9. Guru mengarahkan siswa untuk mencatat atau membuat 

representasi visual dari materi. 

    

IV Fasilitasi Intellectual (Berpikir dan Refleksi)     

10. Guru mengajukan pertanyaan tingkat tinggi (HOTS) yang 

menuntut siswa untuk menganalisis, mengevaluasi, atau 

menciptakan. 

    

11. Guru memfasilitasi sesi refleksi di akhir pembelajaran      

12. Guru mengarahkan siswa untuk menghubungkan konsep 

materi dengan pengalaman atau nilai-nilai di kehidupan 

nyata. 

    

 Penutup dan Administrasi     

13. Guru mengelola waktu pembelajaran sesuai dengan 

alokasi yang direncanakan. 

    

14. Guru mengakhiri pembelajaran dengan simpulan dan 

motivasi yang efektif. 

    

 Jumlah 42    

 Persentase 100%    

 Kategori SB    

      Pekanbaru, 19 November 2025 

            Observer 

 

 

 

            Roudhatul Jannah, S.Pd  
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU 

Nama Observer        : Roudhatul Jannah, S.Pd 

Praktikan                  : Syahweni Fitri 

Tanggal                    : Pertemuan Keempat 

Model Pembelajaran: Pendekatan Somatic Auditory Visual Intelectually 

Berilah penilaian atas aktivitas yang dilakukan guru selama proses pembelajaran 

dengan mencentang/ceklist (✓) pada kolom skala penilaian. 

Skala penilaian 

0= tidak terlaksana 

1= kurang terlaksana 

2=  terlaksana 

3= terlaksana dengan baik 

No Aspek yang Diamati  3 2 1 0 

I Fasilitasi Somatic (Gerak dan Aksi)     

1. Guru menggunakan dan/atau meminta siswa 

menggunakan alat peraga/media hands-on untuk 

mempraktikkan konsep. 

    

2. Guru menciptakan kesempatan bagi siswa untuk bergerak 

atau berpindah  

    

3. Guru memfasilitasi penggunaan gerakan untuk merespons 

materi atau instruksi. 

    

II Fasilitasi Auditory (Mendengar dan Berbicara)     

4. Guru menyampaikan instruksi dan materi dengan intonasi, 

volume, dan kecepatan yang jelas dan mudah dipahami 

siswa. 

    

5. Guru memberi kesempatan luas bagi siswa untuk 

berdiskusi, bertanya, dan menyuarakan pendapatnya di 

kelas/kelompok. 

    

6. Guru memberikan umpan balik lisan      

III Fasilitasi Visual (Melihat dan Mengamati)     

7. Guru menyajikan media visual (gambar, video, slide 

presentasi) yang relevan dan menarik. 

    

8. Guru menggunakan papan tulis/media visual secara efektif     
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dan terstruktur (rapi dan mudah dibaca). 

9. Guru mengarahkan siswa untuk mencatat atau membuat 

representasi visual dari materi. 

    

IV Fasilitasi Intellectual (Berpikir dan Refleksi)     

10. Guru mengajukan pertanyaan tingkat tinggi (HOTS) yang 

menuntut siswa untuk menganalisis, mengevaluasi, atau 

menciptakan. 

    

11. Guru memfasilitasi sesi refleksi di akhir pembelajaran      

12. Guru mengarahkan siswa untuk menghubungkan konsep 

materi dengan pengalaman atau nilai-nilai di kehidupan 

nyata. 

    

 Penutup dan Administrasi     

13. Guru mengelola waktu pembelajaran sesuai dengan 

alokasi yang direncanakan. 

    

14. Guru mengakhiri pembelajaran dengan simpulan dan 

motivasi yang efektif. 

    

 Jumlah 42    

 Persentase 100%    

 Kategori SB    

      Pekanbaru, 26 November 2025 

            Observer 

 

 

 

            Roudhatul Jannah, S.Pd  
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Lampiran 18 

Hasil Observasi Aktivitas Siswa 

Fase Deskriptor Skala Penilaian 

Somatic  Siswa memanipulasi alat peraga untuk 

merepresentasikan bilangan dan penjumlahan.  

Siswa menggunakan gerakan jari/tangan 

untuk membantu perhitungan. 

Siswa terlibat dalam aktivitas hands-on 

mengelompokkan atau memindahkan benda 

sesuai nilai tempat. 

3 = jika semua 

deskriptor muncul  

2 = jika dua 

deskriptor muncul  

1 = jika satu 

deskriptor muncul  

0 = jika tidak ada 

deskriptor yang 

muncul 

Auditory Siswa menyebutkan bilangan dan hasil 

bilangan cacah dengan jelas.  

Siswa mendengarkan penjelasan guru 

mengenai konsep nilai tempat.  

Siswa berdiskusi atau menjawab secara verbal 

saat menyelesaikan soal cerita. 

3 = jika semua 

deskriptor muncul 

2 = jika dua 

deskriptor muncul  

1 = jika satu 

deskriptor muncul  

0 = jika tidak ada 

deskriptor yang 

muncul 

Visual  Siswa memperhatikan media visual yang 

disajikan guru.  

Siswa membuat skema penjumlahan bersusun 

dengan langkah yang tepat.  

Siswa membuat representasi visual untuk 

membantu proses menghitung. 

3 = jika semua 

deskriptor muncul  

2 = jika dua 

deskriptor muncul  

1 = jika satu 

deskriptor muncul  

0 = jika tidak ada 

deskriptor yang 

muncul 

Intellectual  Siswa menentukan teknik bilangan cacah 

yang tepat berdasarkan soal.  

Siswa menjelaskan kembali konsep nilai 

tempat.  

Siswa menyimpulkan pentingnya ketelitian 

dalam bilangan cacah. 

3 = jika semua 

deskriptor muncul  

2 = jika dua 

deskriptor muncul  

1 = jika satu 

deskriptor muncul  

0 = jika tidak ada 

deskriptor yang 

muncul 
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Pertemuan 1 

Lembar Observasi Aktivitas Siswa 

Pada Penerapan Pendekatan Somatic, Auditory, Visual, Intelectualy (SAVI) 

Petunjuk : berilah penilaian atas aktivitas belajar siswa yang sesuai dengan 

pedoman observasi  

No Kode Siswa 
Skor Aktivitas Siswa 

Jumlah 
A B C D 

1 Siswa 01 2 2 2 1 7 

2 Siswa 02 2 2 3 2 9 

3 Siswa 03 2 2 3 2 9 

4 Siswa 04 3 2 3 2 10 

5 Siswa 05 2 2 3 2 9 

6 Siswa 06 2 1 3 2 8 

7 Siswa 07 2 2 2 2 8 

8 Siswa 08 3 2 3 2 10 

9 Siswa 09 3 2 3 2 10 

10 Siswa 10 2 2 2 2 8 

11 Siswa 11 3 2 3 2 10 

12 Siswa 12 2 2 2 2 8 

13 Siswa 13 3 2 3 1 9 

14 Siswa 14 1 2 2 1 6 

15 Siswa 15 2 2 2 1 7 

16 Siswa 16 2 2 3 2 9 

17 Siswa 17 2 2 3 2 9 

18 Siswa 18 2 2 2 2 8 

19 Siswa 19 2 2 2 2 8 

20 Siswa 20 2 2 2 2 8 

21 Siswa 21 3 2 3 2 10 

22 Siswa 22 3 2 3 2 10 

23 Siswa 23 3 2 3 2 10 

24 Siswa 24 2 2 3 2 9 

25 Siswa 25 2 2 3 2 9 

26 Siswa 26 2 1 2 2 7 

27 Siswa 27 3 2 3 2 10 

28 Siswa 28 3 2 3 2 10 

Jumlah 65 54 74 52 245 

Presentase 77% 64% 88% 62% 
 

Kategori B C BS C 
 

        Observer 

 

Della Agustina 
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Pertemuan 2 

Lembar Observasi Aktivitas Siswa 

Pada Penerapan Pendekatan Somatic, Auditory, Visual, Intelectualy (SAVI) 

Petunjuk : berilah penilaian atas aktivitas belajar siswa yang sesuai dengan 

pedoman observasi  

No Kode Siswa 
Skor Aktivitas Siswa 

Jumlah 
A B C D 

1 Siswa 01 2 3 2 2 9 

2 Siswa 02 2 3 3 3 11 

3 Siswa 03 2 3 3 2 10 

4 Siswa 04 3 3 3 2 11 

5 Siswa 05 3 2 3 2 10 

6 Siswa 06 2 2 3 2 9 

7 Siswa 07 2 2 3 2 9 

8 Siswa 08 3 3 3 2 11 

9 Siswa 09 3 3 3 2 11 

10 Siswa 10 2 3 2 2 9 

11 Siswa 11 3 3 3 2 11 

12 Siswa 12 2 2 3 2 9 

13 Siswa 13 3 3 3 2 11 

14 Siswa 14 2 2 2 1 7 

15 Siswa 15 2 3 2 2 9 

16 Siswa 16 2 3 3 2 10 

17 Siswa 17 2 3 3 2 10 

18 Siswa 18 2 2 3 2 9 

19 Siswa 19 2 3 2 2 9 

20 Siswa 20 2 3 2 2 9 

21 Siswa 21 3 3 3 2 11 

22 Siswa 22 3 3 3 2 11 

23 Siswa 23 3 3 3 2 11 

24 Siswa 24 2 3 3 2 10 

25 Siswa 25 2 3 3 2 10 

26 Siswa 26 2 2 2 2 8 

27 Siswa 27 3 3 3 2 11 

28 Siswa 28 3 3 3 2 11 

Jumlah 67 77 77 56 277 

Presentase 80% 92% 92% 67% 

 Kategori B BS BS C 
 

       Observer 

 

Della Agustina 
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Pertemuan 3 

Lembar Observasi Aktivitas Siswa 

Pada Penerapan Pendekatan Somatic, Auditory, Visual, Intelectualy (SAVI) 

Petunjuk : berilah penilaian atas aktivitas belajar siswa yang sesuai dengan 

pedoman observasi  

No Kode Siswa 
Skor Aktivitas Siswa 

Jumlah 
A B C D 

1 Siswa 01 3 3 3 2 11 

2 Siswa 02 3 3 3 3 12 

3 Siswa 03 3 3 3 2 11 

4 Siswa 04 3 3 3 3 12 

5 Siswa 05 3 3 3 2 11 

6 Siswa 06 3 3 3 2 11 

7 Siswa 07 2 3 3 2 10 

8 Siswa 08 3 3 3 3 12 

9 Siswa 09 3 3 3 3 12 

10 Siswa 10 2 3 3 2 10 

11 Siswa 11 3 3 3 3 12 

12 Siswa 12 3 3 3 2 11 

13 Siswa 13 3 3 3 3 12 

14 Siswa 14 2 3 2 2 9 

15 Siswa 15 3 3 3 2 11 

16 Siswa 16 3 3 3 3 12 

17 Siswa 17 3 3 3 3 12 

18 Siswa 18 3 3 3 2 11 

19 Siswa 19 3 3 3 2 11 

20 Siswa 20 3 3 3 2 11 

21 Siswa 21 3 3 3 3 12 

22 Siswa 22 3 3 3 3 12 

23 Siswa 23 3 3 3 3 12 

24 Siswa 24 3 3 3 2 11 

25 Siswa 25 3 3 3 2 11 

26 Siswa 26 2 3 3 2 10 

27 Siswa 27 3 3 3 3 12 

28 Siswa 28 3 3 3 2 11 

Jumlah 80 84 83 68 315 

Presentase 95% 100% 99% 81% 

 Kategori BS BS BS B 
 

        Observer 

 

Della Agustina 
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Pertemuan 4 

Lembar Observasi Aktivitas Siswa 

Pada Penerapan Pendekatan Somatic, Auditory, Visual, Intelectualy (SAVI) 

Petunjuk : berilah penilaian atas aktivitas belajar siswa yang sesuai dengan 

pedoman observasi  

No Kode Siswa 
Skor Aktivitas Siswa 

Jumlah 
A B C D 

1 Siswa 01 3 3 3 3 12 

2 Siswa 02 3 3 3 3 12 

3 Siswa 03 3 3 3 3 12 

4 Siswa 04 3 3 3 3 12 

5 Siswa 05 3 3 3 3 12 

6 Siswa 06 3 3 3 3 12 

7 Siswa 07 3 3 3 2 11 

8 Siswa 08 3 3 3 3 12 

9 Siswa 09 3 3 3 3 12 

10 Siswa 10 3 3 3 2 11 

11 Siswa 11 3 3 3 3 12 

12 Siswa 12 3 3 3 3 12 

13 Siswa 13 3 3 3 3 12 

14 Siswa 14 2 3 3 2 10 

15 Siswa 15 3 3 3 2 11 

16 Siswa 16 3 3 3 3 12 

17 Siswa 17 3 3 3 3 12 

18 Siswa 18 3 3 3 3 12 

19 Siswa 19 3 3 3 2 11 

20 Siswa 20 3 3 3 2 11 

21 Siswa 21 3 3 3 3 12 

22 Siswa 22 3 3 3 3 12 

23 Siswa 23 3 3 3 3 12 

24 Siswa 24 3 3 3 3 12 

25 Siswa 25 3 3 3 3 12 

26 Siswa 26 3 3 3 2 11 

27 Siswa 27 3 3 3 3 12 

28 Siswa 28 3 3 3 3 12 

Jumlah 83 84 84 77 328 

Presentase 99% 100% 100% 92% 

 Kategori BS BS BS BS 
 

       Observer 

        

Della Agustina 
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Lampiran 19 

Dokumentasi 

 
Pretest di kelas eksperimen dan kelas kontrol 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Posttest di kelas eksperimen dan kelas kontrol 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan pembelajaran di kelas eksperimen 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Guru membimbing kegiatan diskusi kelompok 
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Siswa melakukan diskusi bersama anggota kelompoknya 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Siswa Mempresentasikan hasil diskusi kelompok 
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Lampiran 20 

Lembar Validitas Soal  
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ADMINISTRASI SURAT MENYURAT 
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